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ABSTRAK 

Nama : St. Atikah Dwiyanti 

NIM : 14.16.15.0082 

Judul : Pengaruh Asset Liability Management Terhadap Kinerja   

Bank (Studi Komparatif pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia, Tbk. dan PT. Bank BRISyariah) 

Kata Kunci : Asset Liability Management dan Kinerja Bank  

Tanggung jawab yang besar pada pihak manajemen bank, sangat penting 

diperhatikan dalam meningkatkan kinerja dan pengembangan aset dan liabilitas 

yang dimiliki. Semakin baik pengelolaan aset dan liabilitas bank, ditunjukkan 

dengan semakin tingginya tingkat profit dalam kinerja perbankan. Asset liability 

management (ALMA) sebagai salah satu alat analisis dan pengelolaan operasional 

perbankan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 

dengan meggunakan data-data kuantitatif dan Analisis Regresi Linear Berganda 

Asset Liability Management tidak berpengaruh terhadap Kinerja Bank 

Konvensional (PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk) pada tahun 2012-2016 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,762. dan diperoleh pula persamaan regresi Y� =

−3,978 +  7,709X� − 0,071X� + 0,100X� +  e. Asset Liability Management 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Bank Syariah (PT. Bank BRISyariah, 

Tbk) pada tahun 2012-2016 dengan nilai signifikasi sebesar 0,001. dan diperoleh 

pula persamaan regresi Y� = 2,632 +  0,446X� − 0,034X� + 0,026X� +  e . 

Dalam Pengelolaan Manajemen Likuiditas dan Manajemen Modal pada Bank 

Konvensional (PT.Bank Rakyat Indonesia, Tbk) lebih besar nilainya daripada 

pengelolaan Manajemen Likuiditas, Manajemen Harga dan Manajemen Modal 

pada Bank Syariah (PT. Bank BRISyariah). Sedangkan dalam Pengelolaan 

Manajemen Harga Bank Syariah (PT. BRISyariah) memiliki tingkat Manajemen 

Harga lebih besar daripada Bank Konvensional (PT. Bank Rakyat Indonesia, 

Tbk).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

secara konvensional yang terdiri atas Bank Umum Konvensional dan Bank 

Perkreditan Rakyat. Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah yang terdiri atas Bank Umum Syariah 

(BUS) dan Bank Pembiayaan Syariah (BPRS). Prinsip syariah adalah prinsip 

hukum islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh 

lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah.1 

Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil, bank syariah tidak 

menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan maupun 

membebankan bunga atas penggunaan dana pinjaman karena bunga merupakan 

riba yang diharamkan. Berbeda dengan bank non-syariah, bank syariah tidak 

membedakan secara tegas antara sektor moneter dan sektor riil sehingga dalam 

kegiatan usahanya dapat melakukan transaksi-transaksi sektor riil, seperti jual-beli 

dan sewa-menyewa. Disamping itu, bank syariah juga dapat menjalankan kegiatan 

usaha untuk memperoleh imbalan atas jasa perbankan lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah.2 

                                                           

1Rizal Yaya. Dkk, Akuntansi Perbankan Syariah Teori dan Praktik Kontemporer, cet. ke-

3 (Jakarta: Salemba Empat, 2016) hlm.48 

 
2Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015) . hlm. 
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Bank umum maupun bank syariah berorientasi pada perolehan laba 

(profit), sehingga dalam operasionalnya bank harus dapat menjaga kinerja 

keuangan dengan baik, terutama tingkat profitabilitas dan likuiditas. Bank dalam 

pelaksanaan kegiatan operasional, sangat membutuhkan permodalan yang kuat 

demi terbangunnya kondisi bank yang dipercaya masyarakat. Pembangunan citra 

bank yang terpercaya, lebih didasarkan karena bank merupakan lembaga 

kepercayaan. Pembangunan citra tersebut, dilakukan dengan komitmen dalam 

menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat terhadap bank. Perwujudan 

komitmen tersebut, dilakukan bank dengan menyediakan permodalan yang 

memadai, sarana manajemen permodalan yang dapat mengembangkan earning 

asset, dan dapat menjaga tingkat profitabilitas dan likuiditas. Pemenuhan 

komitmen tersebut, menunjukkan upaya yang besar pada perbankan dalam 

menjaga kepercayaan masyarakat.  

Bank merupakan lembaga keuangan yang dalam menjalankan aktivitas 

utamanya adalah sebagai perantara (intermediary) dalam menghimpun dana dari 

masyarakat yang kelebihan dana, dan menyalurkannya kepada masyarakat yang 

memerlukan dana pinjaman dari Bank. Prinsip operasional Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) menggunakan dua sistem, yang pertama dengan sistem syariah pada Bank 

BRISyariah, dan sistem konvensional pada Bank BRI. 

Kinerja PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) atau Bank BRI terus 

meningkat selama 121 tahun berdiri. Ini tercermin dari jumlah aset hingga laba 
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bersih yang mengalami pertumbuhan signifikan setiap tahun.3 Kinerja PT Bank 

Rakyat Indonesia Tbk terus meningkat selama 121 tahun berdiri. Ini tercermin 

dari jumlah aset hingga laba bersih yang mengalami pertumbuhan signifikan 

setiap tahun.4PT Bank Rakyat Indonesia,Tbk (BRI) mencetak laba bersih senilai 

Rp25,2 triliun sepanjang 2015, naik tipis sebesar 4 persen dari capaian tahun 

sebelumnya di angka Rp24,2 triliun. 5  Sementara, pendapatan non-bunga BRI 

sepanjang 2015 mencapai Rp14,2 triliun atau melonjak 21,4 persen dibandingkan 

periode yang sama tahun sebelumnya. Adapun Rp7,4 triliun di antaranya 

merupakan pendapatan berbasis biaya (Fee Based Income/FBI) yang tumbuh 21,2 

persen dibandingkan tahun sebelumnya. 

Dari sisi penghimpunan dana, Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank BRI 

tercatat tumbuh sebesar 7,1 persen menjadi Rp642,8 triliun sepanjang 2015. 

Pencapaian tersebut tidak terlepas dari dukungan kegiatan-kegiatan pemasaran 

yang telah dilakukan, pengembangan jaringan unit kerja maupun electronic 

channel dan pengembangan fitur produk simpanan. Hingga akhir tahun 2015, 

dana murah (Current Account Saving Account/ CASA) BRI tumbuh sebesar 18,4 

persen atau menjadi Rp380,6 trilun, dengan kontribusi terhadap DPK yang juga 

meningkat, dari 53,5 persen di akhir tahun 2014 menjadi 59,2 persen. Peningkatan 

rasio CASA tersebut memberikan efek positif dengan turunnya biaya dana (Cost 

                                                           

3 “Kinerja Bank BRI” https://ekbis.sindonews.com/read/1160341/178/kinerja-bank-bri-

terus-meningkat-selama-121-tahun-1480830892 , Akses Tanggal 07 April 2017 

4
 “Kinerja Bank BRI” https://ekbis.sindonews.com/read/1160341/178/kinerja-bank-bri-

terus-meningkat-selama-121-tahun-1480830892 , Akses Tanggal 07 April 2017 
5  “BRI Cetak Laba” http://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20160203181112-92-

108683/bri-cetak-laba-rp252-triliun-pada-2015/ , Akses Tanggal 07 April 2017 
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of Fund/COF) dari yang sebelumnya 4,4 persen di tahun 2014 menjadi 4,2 persen 

di tahun 2015.  

Sementara, dari sisi portofolio kredit, total kredit (Outstanding Loans) 

yang sudah disalurkan oleh bak pelat merah ini mencapai Rp558,4 triliun, atau 

tumbuh sebesar 13,9 persen dibandingkan capaian tahun 2014, dimana kenaikan 

penyaluran kredit terjadi di semua segmen bisnis. Kredit di segmen mikro yang 

menjadi core business BRI tumbuh sebesar 16,8 persen secara tahunan menjadi 

Rp178,9 triliun, dengan jumlah nasabah yang meningkat menjadi 7,8 juta nasabah 

dari 7,3 juta nasabah secara tahunan. Untuk penyaluran kredit di segmen korporasi 

non Badan Usaha Milik Negara (BUMN), tercatat tumbuh sebesar 31,5 persen 

secara tahunan menjadi Rp75,1 triliun. Kemudian, untuk penyaluran kredit di 

segmen consumer tumbuh sebesar 9,8 persen secara tahunan menjadi sebesar 

Rp88,5 triliun. 

Sementara untuk segmen korporasi yang disalurkan kepada BUMN 

naik sebesar 9,6 persen secara tahunan menjadi Rp81,2 triliun. Terakhir, 

penyaluran kredit di segmen small commercial & medium naik sebesar 7,5 persen 

secara tahunan menjadi Rp134,7 triliun. Sepanjang 2015, rasio kredit bermasalah 

(Non Performing Loan/ NPL) terjaga di level yang rendah, NPL netto tercatat 

sebesar 0,5 persen dan NPL gross sebesar 2,0 persen dengan NPL coverage ratio 

sebesar 151,1 persen. Adapun rasio kredit terhadap dana pihak ketiga (LDR) 

tercatat sebesar 86,9 persen, sementara rasio kecukupan modal (Capital Adequacy 

Ratio/ CAR) berada di level 20,6 persen pada akhir tahun 2015. Rasio 
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pengembalian aset (Return on Asset/ ROA) tercatat di level 4,2 persen dan rasio 

pengembalian modal (Return on Equity/ ROE) berada di level 29,9 persen. 

Sementara itu, berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk., terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah 

mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya 

No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank 

BRISyariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank BRISyariah merubah 

kegiatan usaha yang semula beroperasional secara konvensional, kemudian diubah 

menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam. Dua tahun lebih 

PT. Bank BRISyariah hadir mempersembahkan sebuah bank ritel modern 

terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan 

termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan 

prima (service excellence) dan menawarkan beragam produk yang sesuai harapan 

nasabah dengan prinsip syariah.6 

Saat ini PT. Bank BRISyariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 

berdasarkan aset. PT. Bank BRISyariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, 

jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada 

segmen menengah bawah, PT. Bank BRISyariah menargetkan menjadi bank ritel 

modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan. 

Dengan waktu kurang dari 3 tahun, pencapaian yang diperoleh BRISyariah yaitu 

dari segi awareness, lebih dari  80%, masyarakat telah aware akan kehadiran 

BRISyariah, dan berhasil menduduki peringkat 4 besar perbankan syariah dalam 

                                                           

6
 “Sejarah BRI Syariah” http://www.brisyariah.co.id/?q=sejarah, Akses Tanggal 07 April 

2017 
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waktu singkat. Dari segi pertumbuhan DPK pun sangat signifikan, demikian juga 

dengan produk-produk pembiayaan BRISyariah. Hal ini dikarenakan produk-

produk BRISyariah memang mempunyai competitiveness yang bisa menjawab 

kebutuhan masyarakat. 

Tingkat kinerja, kesehatan dan kualitas bank syariah dapat dilihat dari 

faktor-faktor penting yang sangat memengaruhi bagi kelancaran, keberlangsungan 

dan keberhasilan bank syariah baik untuk jangka pendek dan keberlangsungan 

hidup jangka panjang. Faktor-faktor tersebut salah satunya dapat dilihat dari 

kinerja keuangan bank syariah yang dilihat dari beberapa indikator pada tabel 1.1 

sebagai berikut:7 

Tabel 1.1 Indikator Kinerja dan Kesehatan Bank Syariah 

No Indikator Komponen 

1 Struktur Modal Rasio Modal Total terhadap Dana/Simpanan Pihak Ketiga 

2 Likuiditas Rasio Dana Lancar terhadap Dana/Simpanan Pihak Ketiga 

Rasio Total Pembiayaan terhadap DPK 

3 Efisiensi Rasio Total Pembiayaan terhadap Pendapatan Operasional 

Rasio Nilai Inventaris terhadap Total Modal 

4 Rentabilitas Rasio Laba Bersih terhadap Total Aset (Harta) 

Rasio Laba Bersih terhadap Total Modal 

5 Aktiva 

Produktif 

Rasio Total Pembiayaan Bermasalah terhadap Total 

Pembiayaan yang diberikan 

(Sumber: Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada) 

2015. hlm. 114) 

                                                           

7Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015). hlm. 

113 



 

 

 

7 

 

Perkembangan dan kemajuan suatu bank, sangat tergantung pada 

pengelolaan dan pengawasan operasional. Pada operasional perbankan, Asset 

liability management mempunyai fungsi dan kebijakan menjalankan strategi 

penentuan harga, baik dalam bidang lending maupun funding. Manajemen aktiva-

pasiva atau Asset liability management (ALMA) merupakan fokus utama dalam 

manajemen bank umum. Asset liability management menurut Raflus, pada 

dasarnya adalah proses perencanaan dan pengawasan operasi perbankan yang 

dilakukan secara terkoordinasi dan konsekuen dengan selalu memperhatikan 

perkembangan faktor-faktor yang mempengaruhi operasi bank, baik yang berasal 

dari luar ataupun faktor struktural dari dalam bank. Selain itu, Asset liability 

management juga memfokuskan pada koordinasi portofolio aset/liabilitas bank 

guna memaksimalkan profit bagi bank dan hasil yang dibagikan kepada para 

pemegang saham dalam jangka panjang dengan memperhatikan kebutuhan 

likuiditas dan prinsip kehati-hatian. 

Asset and Liability Management proses yang memegang peranan sangat 

penting dalam mengelola bank karena: 

a. Kemampuan ALMA yang baik dapat meningkatkan prestasi suatu bank. 

b. Kesalahan dalam keputusan dan pengendalian ALMA dapat mengakibatkan 

gagalnya suatu bank. 

Struktur asset dan liabilities sebuah bank merupakan salah satu dari 

petunjuk yang menentukan besarnya tingkat risiko yang dihadapinya. Tingkat 

pertumbuhan besaran neraca yang mempengaruhi komposisi dari unsur-unsur 

yang terdapat pada sisi aktiva dan pasiva merupakan aspek penting yang perlu 
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dimonitor dalam proses pengendalian risiko. Terutama untuk mewaspadai 

kemungkinan akan terjadinya hubungan korelasi yang negatif antara pertumbuhan 

nilai neraca dan kemampuan bank melakukan penyesuaian atas besaran modal 

yang diperlukan untuk mengakomodasinya. Risiko inilah yang pernah dialami 

oleh perbankan nasional ketika nilai neraca dari komponen yang mengandung 

unsur valas meningkat sebagai akibat dari jatuhnya nilai tukar rupiah. Ternyata, 

kenaikan itu tidak dapat diakomodasi oleh pemegang saham bank untuk 

menambah modal. Terdapatnya keterbatasan faktor pemegang saham untuk 

menambah modal dalam kondisi krisis moneter yang parah itulah yang pada 

akhirnya memaksa pemerintah melancarkan program Rekapitalisasi Perbankan 

nasional. 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk, merupakan bank terbesar 

dan terluas di Indonesia. Pada sisi lain, PT. Bank BRISyariah merupakan Bank 

Syariah yang menggunakan prinsip syariah.. Analisis dengan membandingkan 

penerapan Asset liability management (ALMA) pada kedua Bank tersebut, 

diharapkan dapat menunjukkan tingkat perbandingan kinerja antar dua bank 

konvensional dan syariah. Pembandingan antar kedua bank dikaitkan dengan 

tingkat pertumbuhan kedua bank yang sama-sama terus meningkat. Tanggung 

jawab yang besar pada pihak manajemen bank, sangat penting diperhatikan dalam 

meningkatkan kinerja dan pengembangan aset dan liabilitas yang dimiliki. 

Semakin baik pengelolaan aset dan liabilitas bank, ditunjukkan dengan semakin 

tingginya tingkat profit dalam kinerja perbankan. Asset liability management 
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(ALMA) sebagai salah satu alat analisis dan pengelolaan operasional perbankan, 

merupakan salah satu yang menjadi perhatian praktisi dan akademisi perbankan. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penyusun melakukan 

penelitian lebih komprehensif, dengan judul “Pengaruh Asset Liability 

Management Terhadap Kinerja Bank (Studi Komparatif pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia, Tbk. dan PT. Bank BRISyariah).” 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan beberapa 

masalah  yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh Asset Liability Management terhadap kinerja bank 

konvensional? 

2. Bagaimana pengaruh Asset Liability Management terhadap kinerja bank 

syariah? 

3. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan pada bank konvensional dan bank 

syariah dari pengelolaan Asset liability management? 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis atau kesimpulan yang sifatnya sementara yang nantinya akan 

dibuktikan kebenarannya mengidentifikasikan bahwa: 

1. H0 : Asset Liability Management tidak berpengaruh dan signifikan terhadap 

kinerja bank konvensional (PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk.) tahun 2012-

2016. 
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Ha : Asset Liability Management berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 

bank konvensional (PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk.) tahun 2012-2016. 

2. H0 : Asset Liability Management tidak berpengaruh dan signifikan terhadap 

kinerja bank syariah (Bank BRISyariah) tahun 2012-2016. 

Ha : Asset Liability Management berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 

bank syariah (Bank BRISyariah) tahun 2012-2016. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Untuk mengetahui pengaruh Asset Liability Management yang 

diterapkan dalam bank syariah dan bank konvensional, digunakan uji regresi 

berganda. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Kinerja Bank dalam variabel ini digunakan sebagai variabel dependen (Y), 

Kinerja Bank Konvensional (Y1) dan Kinerja Bank Syariah (Y2) diukur 

dengan Return on Assets (ROA). Tingkat profitabilitas ini diukur dengan 

menggunakan rasio keuangan Return On Asset (ROA) karena ROA lebih 

memfokuskan pada kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam 

operasi perusahaan secara keseluruhan. Selain itu juga, dalam penentuan tingkat 

kesehatan suatu bank, Bank Indonesia lebih mementingkan penilaian ROA 

daripada ROE karena Bank Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas 

suatu bank yang diukur dengan asset yang dananya sebagian besar berasal dari 

dana simpanan masyarakat sehingga ROA lebih mewakili dalam mengukur 

tingkat profitabilitas perbankan. Dengan rumus perhitungan sebagai berikut:  

������ �� 	

�� =
����� 	��� ���

����� 	

��
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b. Asset Liability Management diukur dengan indikator-indikator berikut; 

1. Manajemen likuiditas (X1) sebagai variabel independen, Manajemen 

likuiditas merupakan serangkaian prosedur dan teknologi yang digunakan 

untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan risiko 

kesenjangan antara sumber pendanaan yang pada umumnya berjangka pendek 

dan aktiva yang pada umumnya berjangka panjang. Dalam penelitian ini 

menggunakan pengukur Current Ratio. Dipilihnya Current Ratio sebagai alat 

pengukur Manajemen Likuiditas karena untuk menghitung apakah semua 

Aktiva dapat menutupi Kewajiban agar tidak terjadi Risiko Likuiditas. Rumus 

perhitungan Current Ratio adalah sebagai berikut: 

������� ����� =
������� 	

��

������� ���������
 

 

2. Manajemen harga (X2) sebagai variabel independen,  Manajemen harga 

adalah serangkaian prosedur dan teknologi yang digunakan untuk 

mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan tingkat efisiensi 

kinerja operasional bank. Dalam penelitian ini menggunakan pengukur Cost 

of Operational Ratio. Dipilihnya Cost Of Operational Ratio sebagai alat 

pengukur Manajemen Harga karena untuk menghitung apakah semua 

pendapatan operasional dapat menutupi beban atau biaya operasional agar 

tidak terjadi Pricing Risk (Risiko ketidakmampuan bank dalam penetapan 

harga dana maupun harga pinjaman). Rumus perhitungan Cost Of 

Operational Ratio adalah sebagai berikut: 
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��
� � ����������� ����� =
Biaya Operasional

Pendapatan Operasional
 

 

3. Manajemen modal (X3) sebagai variabel independen, Manajemen modal 

adalah memantau, mengukur dan mengendalikan semua modal bank agar 

dalam menjalankan operasionalnya dapat mencapai tujuan profit yang 

setinggi-tingginya. Dalam penelitian ini menggunakan pengukur Capital 

Adequacy Ratio (CAR) rumus perhitungan sebagai berikut: 

������� 	(�)��*� ����� =
Modal Bank

Total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan yang ada di atas, maka tujuan penelitian 

adalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh Asset Liability Management terhadap kinerja 

bank konvensional 

2. Untuk mengetahui pengaruh Asset Liability Management terhadap kinerja 

bank syariah 

3. Untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan, pada bank konvensional 

dan bank syariah dari pengelolaan Asset liability management 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Praktis 

Pada dasarnya hasil penelitian ini lebih banyak tertuju pada bidang 

praktis, dalam hal ini adalah manajemen perbankan. Metode dan model analisis 

dalam penelitian ini, dilakukan terhadap faktor-faktor Asset liability management 
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yang mempengaruhi kinerja perbankan. Penelitian diharapkan bermanfaat untuk 

menganalisis dan mengevaluasi kinerja bank syariah dan bank konvensional, 

dalam menerapkan Asset liability management. 

2. Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan pertimbangan dan 

informasi bagi peneliti lain yang berkaitan dengan Asset liability management. 

Diharapkan pula penelitian ini dapat memberikan teoritis dalam menganalisis dan 

mengevaluasi kinerja bank syariah dan bank konvensional, dalam menerapkan 

Asset liability management. Selain itu, penelitian ini dapat menambah wawasan 

dan kepustakaan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian sebelumnya, oleh Yustra Iwata Alsa yang 

menganalisis pengaruh asset liability management dengan kinerja perbankan 

syariah dalam menghadapi krisis likuiditasnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kualitas aset dan kualitas liability berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja bank syariah.1 Perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan adalah pada 

penelitian ini akan membandingkan kinerja bank syariah dan konvensional 

sedangkan penelitian yang telah dilakukan oleh Yustra Iwata Alsa hanya meneliti 

kinerja pada bank syariah saja. 

Selanjutnya, dalam penelitian terdahulu oleh Muhammad Khairul Anam 

yang meneliti tentang  pengaruh asset liability management terhadap keuangan 

kinerja bank pada tahun 2004-2005, yang membandingkan kinerja bank syariah 

(pada PT. Bank Muamalat, Tbk) dengan bank konvensional (PT. Bank Mandiri, 

Tbk). Ditemukan kesimpulan bahwa, Bank Muamalat lebih baik dalam 

menghasilkan penerapan ALMA, dalam menghasilkan profit (ROA) dibandingkan 

dengan Bank Mandiri pada tahun 2004-2005.2  Perbedaan dari penelitian yang 

                                                           

1Yustra Iwata Alsa “Pengaruh Kualitas Asset dan Liabilitas Terhadap Kinerja Perbankan 
Syariah” Tesis, di publikasikan, Universitas Diponegoro Semarang (2004) hlm. 61 
http://eprints.undip.ac.id/11636/  diakses tanggal 10 April 2017 

2Muhammad Khairul Anam  “Pengaruh Asset Liability Management Terhadap Kinerja 
Bank 2004-2005  (Studi Komparatif pada PT. Bank Muamalat, Tbk dan dan PT. Bank Mandiri, 
Tbk.)” Skripsi, di publikasikan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009), hlm. 146. 
http://digilib.uin-suka.ac.id/3518/1/BAB%20I,%20V,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf di Akses 
tanggal 07 April 2017 
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akan dilakukan adalah terletak pada perbedaan bank yang akan diteliti dan 

penelitian yang akan dilakukan mengarah pada kinerja bank tahun 2012-2016.. 

Selanjutnya, dalam penelitian oleh Listyorini Wahyu Widati yang 

menganalisisdan menemukan bukti empiris pengaruh Camel (CAR, PPAP, DER, 

BOPO dan LDR terhadap Kinerja Perusahaan Perbankan yang go public. Obyek 

penelitian perusahaan Perbankan yang go public tahun 2007- 2009, Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Capital Adequacy Ratio/CAR dan Loan to Deposit 

Ratio/LDR dan Debt to Equity Ratio/DER berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kinerja Perbankan/ROA sedangkan Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif/PPAP ; BOPO berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Kinerja 

Perbankan/ROA.3 Perbedaan dari penelitian yang akan saya lakukan yaitu terletak 

pada sampel yang diteliti (bank) dan berbeda pula pada variabel dan tahun kinerja 

bank. dan pada penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian pembandingan 

(komparasi). 

 

B. Kajian Pustaka 

1. Manajemen Bank Konvensional 

Istilah manajemen berasal dari kata management (bahasa Inggris), 

turunan dari kata “to manage” yang artinya mengurus atau tata laksana atau 

ketatalaksanaan. Sehingga manajemen dapat diartikan bagaimana cara manajer 

(orangnya) mengatur, membimbing dan memimpin semua orang yang menjadi 
                                                           

3Listyorini Wahyu Widati “Analisis Pengaruh CAMEL Terhadap Kinerja Perusahaan 
Perbankan yang Go Publik” Jurnal Dinamika Akuntansi, Keuangan dan Perbankan November 

2012, dipublikasikan, Universitas Stikubank Semarang (2012) hlm. 114 
http://www.unisbank.ac.id/ojs/index.php/fe9/article/viewFile/1590/548 diakses tanggal 07 April 
2017 
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pembantunya agar usaha yang sedang digarap dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya.Pengertian Manajemen menurut beberapa ahli yaitu : 

a. Menurut R. Terry, Manajemen merupakan suatu proses khas yang terdiri dari 

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang 

telah ditentukan melalui pemanfaatan sumberdaya manusia dan sumberdaya 

lainnya. 

b. Menurut James A.F. Stoner, Manajemen merupakan suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya dari 

anggota organisasi serta penggunaan semua sumber daya yang ada pada 

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

c. Menurut Horold Koontz dan Cyril O’donnel, Manajemen adalah usaha untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. 

Mengenai definisi manajemen, sebenarnya ada banyak versinamun 

demikian pengertian manajemen itu sendiri secara umum yang bisa kita jadikan 

pegangan adalah bahwa “Manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari 

rangkaian kegiatan, seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengendalian atau pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumberdaya manusia dan 

sumberdaya lainnya yang terbatas”. 

Dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 21 Tahun, disebutkan bahwa 

bank adalah usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan 
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dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank 

terdiri atas dua jenis, yaitu bank konvensional dan bank syariah. Bank 

konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya secara 

konvensional yang terdiri atas Bank Umum Konvensional dan Bank Perkreditan 

Rakyat.4 

2. Manajemen Bank Syariah 

Manajemen dalam bahasa Arab disebut dengan idarah. Idarah diambil 

dari kata adartasy-syai’a atau perkataan ‘adarta bihi juga dapat didasarkan pada 

kata ad-dauran. Pengamat bahasa menilai pengambilan kata yang kedua − yaitu: 

‘adarta bihi−itu lebih tepat. Oleh karena itu, dalam Elias Modern Dictionary 

English Arabic kata Management (Inggris), sepadan dengan kata tadbir, idarah, 

siyasah, dan qiyadah dalam bahasa Arab. Dalam Al-Qur’an dari terma-terma 

tersebut, hanya dotemui terma tadbir dalam berbagai derivasinya. Tadbir adalh 

bentuk masdar dari kata kerja dabbara, yudabbiru, tadbiran. Tadbir berarti 

penertiban, pengaturan, pengurusan, perencanaan, dan persiapan.5 

Secara istilah, sebagian pengamat mengartikannya sebagai alat untuk 

merealisasikan tujuan umum. Oleh karena itu, mereka mengatakan bahwa idarah 

(manajemen) itu adalah suatu aktivitas khusus menyangkut kepemimpinan, 

pengarahan, pengembangan, personal, perencanaan, dan pengawasan terhadap 

pekerjaan-pekerjaan yang berkenaan dengan unsur-unsur pokok dalam suatu 

                                                           

4Rizal Yaya. Dkk, Akuntansi Perbankan Syariah Teori dan Praktik Kontemporer, cet. ke-
3 (Jakarta: Salemba Empat, 2016) hlm.48 

5Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015). hlm. 
68 
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proyek.6 Tujuannya ialah agar hasil-hasil yang ditargetkan dapat tercapai dengan 

cara yang efektif dan efisien. Berangkat dari uraian-uraian di atas, secara implisit 

dapat diketahui, bahwa hakikat manajemen yang terkandung dalam Al-Qur’an 

adalah merenungkan atau memandang ke depan suatu urusan (persoalan), agar 

persoalan itu terpuji dan baik dalam akibatnya. Untuk menuju hakikat tersebut, 

diperlukan adanya pengaturan dengan cara yang bijaksana. Hakikat manajemen 

yang terkandung dalam Al-Qur’an ini, dengan demikian erat kaitannya dengan 

pencapaian tujuan, pengambilan keputusan dan pelaksanaan manajerial itu sendiri. 

Prinsip-prinsip manajemen syariah, adalah sebagi berikut: 

a. Keadilan 

Keadilan merupakan satu prinsip fundamental dalam ideologi islam. 

Pengelolaan keadilan seharusnya tidak sepotong-potong, tanpa mengacu kepada 

status sosial, aset finansial, kelas dan keyakinan religius seseorang. Al-Qur’an 

telah memerintahkan penganutnya untuk mengambil keputusan dengan berpegang 

pada kesamaan derajat, keutuhan dan keterbukaan. Maka, keadilan adalah ideal 

untuk diterapkan dalam hubungan dengan sesama manusia. 

Kata kunci yang digunakan Al-Qur’an dalam menjelaskan konsep 

keadilan adalah’adl dan qist. ‘Adl mengandung pengertian sawiyyat, dan juga 

mengandung makna pemerataan dan kesamaan. Qist mengandung makna 

distribusi, angsuran, jarak yang merata. Taqassata ialah salah satu kata 

derivasinya juga yang bermakna distribusi yang merata bagi masyarakat, dan 

qistas, kata turunan lainnya, berarti keseimbangan berat. Sehinggan kedua kata ini 

                                                           
6Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015). hlm. 

68 
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yakni ’adl dan qist mengandung makan distribusi yang merata, termasuk 

distribusi materi. Keadilan yang terkandung dalam Al-Qur’an, juga bermakna 

menempatkan sesuatu pada proporsinya. 

b. Amanah dan Pertanggungjawaban 

Dalam hal amanah dan pertanggungjawaban, Islam menggariskan 

dalam firman Allah, yang artinya:  

لآكِنْ يُّضِلُّ مَ وَلوَْشَآءَاللهُ لَجَعَلكَُمْ اُ  احِدةًَ وَّ ةً وَّ لنَُّ عَمَّا نْ يَّشَآءُ وَلَتسُْئَ يَّشَآءُ وَيهَْدِيْ مَ نْ مَّ

.كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ   

“Dan jika Allah menghendaki niscaya Dia menjadikan kamu satu umat 

(saja), tetapi Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk 

kepada siapa yang Dia kehendaki. Tetapi kamu akan ditanya tentang apa yang 

telah kamu kerjakan”. (Q.S An-Nahl: 93)7 
 
 
Amanat merupakan bentuk masdar dari kata kerja aminah, ya’manu, 

amn(an), amanat(an), aman(an), imn(an), yang bermakna segala yang 

diperintahkan Allah kepada hambaNya. 

Ibn Katsir mengemukakan bahwa ayat ini menyatakan sifat-sifat Utusan 

Tuhan, yaitu menyampaikan seruan Tuhan, memberikan masihat dan kepercayaan. 

Prinsip tersebut bermakna bahwa setiap pribadi yang mempunyai kedudukan 

fungsional dalam interaksi antar manusia dituntut agar melaksanakan 

kewajibannya dengan sebaik-baiknya. Apabila ada kelalaian terhadap kewajiban 

tersebut akan mengakibatkan kerugian bagi dirinya sendiri. Persoalan lebih lanjut 

berkenaan dengan kewajiban-kewajiban yang menjadi tanggung jawab dan 

                                                           
7  Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Quran Al-Karim dan Terjemahannya, 

(Surabaya: Halim, 2014) hlm.277 
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sumber tanggung jawab tersebut. Persoalan ini terkait dengan amanat yang telah 

dikemukakan, yaitu amanat dari Tuhan berupa tugas-tugas berupa kewajiban yang 

dibebankan oleh agama, dan amanat dari sesama manusia, baik amanat yang 

bersifat individual maupun organisasional. Pada konteks inilah si penerima akan 

dituntut untuk profesional. Selanjutnya, amanat-amanat yang dibebankan tersebut, 

akan dimintai pertanggungjawabannya.8 

c. Komunikatif 

Dalam manajemen, komunikasi menjadi faktor penting dalam 

melakukan transformasi kebijakan atau keputusan dalam rangka pelaksanaan 

manajerial itu sendiri menuju tercapainya tujuan yang diharapkan. Begitu 

pentingnya komunikasidalam manajemen, sehingga menuntut komunikasi 

tersebut disampaikan dengan tepat. Ketepatan penyampaian komunikasi ini, 

selanjutnya disebut sebagai komunikatif. Bank Islam atau selanjutnya disebut 

dengan Bank Syariah, adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan 

pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan Bank Tanpa Bunga, adalah 

lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan 

berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi Saw. Atau dengan kata lain, Bank 

Islam adalah lembaga keungan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan 

dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 

pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.9 

                                                           

8Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015) hlm. 
74 

9Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015) hlm. 
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Prinsip syariah Islam dalam pengelolaan harta menekankan pada 

keseimbangan antara kepentingan individu dan masyarakat.10 Bank Syariah ialah 

bank yang berasaskan, antara lain, pada asas kemitraan, keadilan, transparansi dan 

universal serta melakukan kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah. 

Kegiatan bank syariah merupakan implementasi dari prinsip ekonomi islam 

dengan karakteristik, antara lain, sebagai berikut: 

a. Pelarangan riba dalam berbagai bentuknya 

b. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang (time-value of money) 

c. Konsep uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas 

d. Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif 

e. Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang 

f. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad 

Suatu transaksi sesuai dengan prinsip syariah apabila telah memenuhi 

seluruh syarat berikut ini: 

a. Transaksi tidak mengandung unsur kedzaliman 

b. Bukan riba 

c. Tidak membahayakan pihak sendiri atau pihak lain 

d. Tidak ada penipuan (gharar) 

e. Tidak mengandung materi-materi yang diharamkan 

f. Tidak mengandung unsur judi (maisyir) 

Dalam operasional bank syariah perlu memerhatikan hal-hal yang 

memang telah diatur oleh syariah atau ajaran Islam berkaitan denga harta, uang, 

                                                           

10Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015) hlm. 
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jual-beli, dan transaksi ekonomi lainnya. Sistem operasional bank syariah dimulai 

dari kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat. Penghimpunan dana dapat 

dilakukan dengan skema investasi maupun skema titipan. Dalam penghimpunan 

dana dengan skema investasi dari nasabah pemilik dana (shahibul maal), bank 

syariah berperan sebagai pengelola dana atau biasa disebut dengan mudharib. 

Adapun pada penghimpunan dana dengan skema penitipan, bank syariah berperan 

sebagai penerima titipan.11 

Dana yang diterima oleh bank selanjutnya disalurkan kepada berbagai 

pihak, antara lain mitra investasi, pengelola investasi, pembeli barang, dan 

penyewa barang atau jasa yang disedikan oleh bank syariah. Pada saat dana 

disalurkan dalam bentuk investasi, bank syariah berperan sebagi pemilik dana. 

Pada saat dana disalurkan dalam kegiatan jual beli , bank syariah sebagai 

penjualnya dan pada saat disalurkan dalam kegiatan pengadaan objek sewa, 

berperan sebagai pemberi sewa. Dari penyaluran dana kepada berbagai pihak, 

bank syariah selanjutnya menerima pendapatan berupa bagi hasil dari investasi, 

margin dari jual beli dan fee dari sewa dan berbagai jenis pendapatan yang 

diperoleh dari instrumen penyaluran dana lain yang dibolehkan. 

Pendapatan yang diterima dari kegiatan penyaluran selanjutnya 

dibagikan kepada nasabah pemilik dana atau penitip dana. Penyaluran dana 

kepada pemilik dana bersifat wajib sesuai dengan porsi bagi hasil yang disepakati. 

Adapun penyaluran dana kepada nasabah penitip dana bersifat sukarela tanpa 

ditetapkan di muka sebelumnya dan biasanya disebut dengan istilah bonus. Selain 

                                                           

11Rizal Yaya. Dkk, Akuntansi Perbankan Syariah Teori dan Praktik Kontemporer, cet. 
ke-3 (Jakarta: Salemba Empat, 2016) hlm.51 
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melaksanakan aktivitas penghimpunan dan penyaluran, bank syariah dalam sistem 

operasionalnya juga memberikan layanan jasa keuangan seperti ATM, transfer, 

Letter of Credit, bank garansi, dan lain sebagainya. Oleh karena jasa tersebut 

dilakukan tanpa menggunakan dana dari pemilik dana maupun penitip dana, maka 

pendapatan yang diperoleh dari jasa tersebut dapat dimiliki sepenuhnya oleh bank 

syariah tanpa harus dibagi. 

3. Asset Liability Management (ALMA) 

Pengelolaan bank meliputi pengelolaan Asset dan liability. Dalam setiap 

kredit yang dikeluarkan oleh bank tidak terlepas dari dampak yaitu return dan 

risiko, yang pada gilirannya akan mempengaruhi aset yang dimiliki bank. Namun 

sebaliknya, setiap kali bank memperoleh dana dari pihak ketiga (giro, tabungan, 

dan deposito) sisi liability akan berpengaruh. Untuk itu bank harus selalu 

memperhatikan Asset liability management-nya. Asst Liability Management 

adalah manajemen struktur neraca bank dengan tujuan untuk memaksimalkan 

pendapatan, mengendalikan biaya dalam batas-batas risiko 

tertentu.12Asset/Liability Management adalah serangkaian tindakan dan prosedur 

yang dirancang untuk mengontrol posisi keuangan. 13 Asset dan liability 

manajemen adalah proses pengendalian aktiva dan pasiva secara terpadu yang 

saling berhubungan dalam usaha mencapai keuntungan bank. Asset dan liability 

manajemen merupakan kebijakan dan strategi jangka pendek dalam pencapaian 

rencana tahunan. Dilihat dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan 

                                                           

12 Veitzhal Rivai. dkk . Bank and Financial Institution Management, (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada) 2007, hlm. 373  

13Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada) 2015, hlm. 
198 
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bahwa Asset dan Liability Manajemen (ALMA) adalah suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, dan pengawasan melalui pengumpulan, proses, analisa, laporan, 

dan menetapkan strategi terhadap asset dan liability guna mengeliminasi risiko 

antara lain risiko likuiditas, risiko bunga bank, risiko nilai tukar, risiko portepel 

atau risiko operasional dalam menunjang pencapaian keuntungan bank. 

Asset and Liability Management atau pengelolaan harta dan hutang 

bank adalah fungsi yang harus dilaksanakan oleh bank dalam rangka 

mengoptimalkan susunan neraca sehingga memperoleh keuntungan yang 

maksimal dalam batas-batas risiko yang terkendali. Peningkatan kinerja bank 

konvensional dan bank syariah, menunjukkan kinerja perbankan yang terus 

meningkat. Peningkatan tersebut merupakan hasil pengelolaan sumber dana 

berupa aset dan liabilitas perusahaan, berdasarkan ukuran perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang maksimal. Namun, bank konvensional dan bank syariah 

memiliki karakteristik yang berbeda dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

dalam melayani masyarakat. 

Asset liability management bank syariah lebih banyak bertumpu pada 

kualitas dan hal itu akan menentukan kemampuan bank untuk meningkatkan daya 

tariknya bagi nasabah untuk menginvestasikan dananya melalui bank tersebut 

yang berarti meningkatkan kualitas pengelolaan liabilitasnya. Kemampuan 

manajemen untuk melaksanakan fungsinya sebagai profesional investment 

manager akan sangat menentukan kualitas aset yang dikelolanya.14  Selain itu, 

bank yang ingin mendapatkan keuntungan yang besar, makabank tersebut harus 
                                                           

14 “Asset Liability Management Bank Islam” 
http://qamaruddinshadie.blogspot.com/2013/01/manajemen-aset-dan-liabilitas.html , Akses 
Tanggal 07 April 2017 
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siap dengan adanya risiko yang besar juga. Demikian juga sebaliknya, bahwa 

semakin kecil keuntungan yang diharapkan, maka semakin kecil risiko yang 

dihadapi. Ada beberapa risiko perbankan dalam operasi jangka pendek yang selalu 

dihadapi yaitu: 

a. Liquidity risk, yaitu risiko ketidakmampuan bank dalam mengelola kewajiban 

finansialnya setiap saat. 

b. Foreign exchange risk, yaitu risiko ketidakmampuan mengelola perubahan 

nilai tukar. 

c. Loan and invesment risk atau credit risk and market risk, yaitu risiko 

ketidakmampuan bank dalam mengelola portofolio pinjaman dan investasi 

yang tidak dikembalikannya risiko pinjaman dan terhadap harga pasar dan 

harga perolehan. 

d. Pricing, yaitu risiko ketidakmampuan bank dalam penetapan harga dana 

maupun harga pinjaman. 

e. Liability and deposit risk, yaitu risiko ketidakmampuan bank dalam 

mengelola portofolio sumber-sumber dana. 

f. Capital risk atau solvency risk, yaitu risiko ketidakmampuan dalam 

mengelola portofolio permodalan. 

g. Off balance sheet risk, yaitu risiko ketidakmampuan bank dalam mengelola 

rekening administratif. 

Usaha bank dalam menjaga tingkat profitabilitas adalah dengan tetap 

menjaga tingkat likuiditasnya. Apabila bank mempunyai aset likuid yang besar 

jumlahnya, maka tingkat profitabilitasnya dapat terganggu. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa untuk tingkat profitabilitas mempunyai kaitan dengan tingkat 

likuiditas. Adapun tingkat profitabilitas bank dapat ditunjukkan berdasarkan 

besarnya return on asset dan return on equity. Usaha dalam menjaga tingkat 

profitabilitas dan likuiditas, bank tidak terlepas dari Asset Liability Management 

yang dikelola oleh Asset Liability Management Committee. Asset Liability 

Management Committee berfungsi sebagai pengambil keputusan dalam 

menentukan tingkat bunga lending dan funding bank yang bersangkutan, karena 

yang menjalankan ALMA (Asset Liability Management) adalah ALCO (Asset 

Liability Committee). Salah satu fungsi dari Asset liability management adalah 

untuk meningkatkan portofolio neraca bank serta memaksimumkan profit dan 

risiko yang dapat diterima. Struktur neraca yang menggambarkan komposisi 

aktiva dan pasiva serta struktur pendapatan dan biaya dalam income statement 

bank merupakan aspek utama yang menentukan landasan kebijakan dalam 

penerpan ALMA, komponen-komponen yang dipegunakan dalam menyusun 

kebijakan tersebut adalah: 15 

a. Foreign Exchange Management: adalah upaya bank untuk menata dana 

mengelola foreign exchange assets dan liabilities dengan baik yaitu untuk 

memaksimalkan pendapatan dan meminimalkan risiko atas terjadinya 

flukuasi nilai tukar serta interest rate yang sulit diperkirakan. 

b. Net Open Position (Posisi Devisa Neto: berdasarkan metode gross aggregate 

position NOP/PDN adalah angka yang merupakan penjumlahan dari nilai 

absolute unuk jumlah dari (a) Selisih bersih aktiva dan pasiva dalam neraca 

                                                           

15Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada) 2015. hlm. 
210 
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untuk setiap valas ditambah dengan (b) selisih bersih tagihan dan kewajiban 

baik yang merupakan komitmen maupun kontijensi dalam rekening 

adminisratif untuk setiap valas. Ketentuan PDN ini juga berlaku untuk bank 

syariah. 

c. Gap Management: pembahasan mengenai gap management merupakan salah 

satu hal yang penting dalam ALMA, berbeda dengan komponen di atasnya di 

mana posisi account dalam neraca dan rentabilitas bank dianalisis dari 

perspektif yang statis, dalam gap management kedua aspek tersebut dibahas 

dalam perspektif yang dinamis. Disini terjadinya risiko atau keuntungan yang 

dapat diperoleh dikaitkan langsunng dengan terjadinya perubahan-perubahan 

yang dinamis dari ingkat suku bunga bank. 

d. Risk Analysis: adalah analisis risiko-risiko yang dihadapi oleh bank baik 

secara makro maupun mikro. 

e. Salah satu alat pengendalian ALMA bank bisa juga melalui pengendalian cost 

of funds karena cost of funds akan menenukan besaran base landing rate dan 

berapa margin atau spread yang diperoleh bank. 

Dari uraian di atas ALMA dapat mencakup dua fungsi (a) kebijakan 

tertulis ALMA ini dapat mendorong ALCO (Asset Liability Community) 

menetapkan sasaran (goals) dan tujuan (objectives) dari bekerjanya penerapan 

ALMA dan menetapkan sejauh mana management bersedia memikul risiko yang 

ditimbulkan oleh perubahan-perubahan atas tingkat suku bunga bank, (b) 

kebijakan ALMA tersebut dapat menjadi sarana bagi dewan direksi bank untuk 

menetapkan proses ALMA bank dan mendelegasikan kewenangan 
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pelaksanaannya pada pejabat-pejabat bank yang terkait. Biasanya kebijakan 

ALMA ini tercermin ke dalam beberapa hal berikut:16 

a. Interest Rate Risk Policy: ALCO harus menetapkan toleransi atas risiko yang 

diimbulkan oleh terjadinya fluktuasi ingkat suku bunga bank yang dapat 

diterima oleh management dan mencatatnya dalam policy statement. Untuk 

itu ALCO harus terlebih dahulu menetapkan indikator-indikator apa saja yang 

dapat dipergunakan untuk mengukur tingkat risiko suku bunga. 

b. Investment Policy: tujuannya adalah sebagai pedoman bagaimana portofolio 

investasi harus dikendalikan agar diperoleh return yang maksimal yang dapat 

menjamin tersedianya sumber likuiditas yang cukup dan kualitas portofolio 

kredit yang baik. 

c. Capital Policy: kebijakan permodalan ini mencakup penegasan bahwa ALCO 

bertanggung jawab dalam pengendalian besaran modal agar tetap dapat dijaga 

jangan sampai merosot, sehingga berada dibawah dari persyaratan minimum 

yang ditetapkan oleh otoritas moneter. 

d. Liquidity Policy: di samping bertanggung jawab atas pengendalian risiko suku 

bunga dan posisi modal, ALCO juga bertanggung jawab dalam 

mengendalikan posisi likuiditas bank. 

Penerapan Asset Liability Management pada bank syariah berbeda pada 

dengan bank konvensional, perbedaannya terletak pada dominasi prinsip bagi 

                                                           

16 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015) 
hlm.212 
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hasil dan risiko (profit and loss sharing) yang melandasi sistem operasionalnya. 

Hal ini tercermin pada beberapa karakteristik berikut ini:17 

a. Bank syariah hanya menjamin pembayaran kembali nilai nominal simpanan 

giro dan tabungan (seandainya mekanisme yang dipilih adalah wadi’ah), 

tetapi tidak menjamin pembayaran kembali nilai deposito (investment deposit 

atau mudharabah deposit). Bank syariah juga tidak menjamin keuntungan 

atas deposito. Mekanisme pengaturan realisasi pembagian keuntungan final 

atas deposito pada bank syariah bergantung pada performance dari bank, 

tidak sebagaimana bank konvensional yang menjamin pembayaran 

keuntungan atas deposito berdasar tingkat bunga tertentu dengan 

mengabaikan performance-nya. 

b. Sistem operasional bank syariah berdasarkan pada sistem equity dimana 

setiap modal mengandung risiko. Oleh karena itu, hubungan kerjasama antara 

bank syariah dan nasabahnya adalah berdasarkan prinsip bagi hasil dan risiko  

c. Dalam melakukan kegiatan pembiayaan (financing), bank syariah 

menggunakan model pembiayaan muamalahmaaliah (Islamic modes of 

financing); PLS dan non-PLS. Sehubungan dengan itu, bank syariah 

melakukan pooling dana-dana nasabah dan berkewajiban menyediakan 

manajemen investasi yang profesional. 

Adapun komponen kebijakan ALMA perbankan syariah sama dengan 

komponen kebijakan yang dilakukan oleh perbankan konvensional, perbedaannya 

                                                           

17Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015) hlm. 
236 
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adalah pengambilan keuntungan dari perdagangan valas untuk memaksimalisasi 

laba perbankan, serta pengamatan terhadap fluktuasi bunga. 

Berdasarkan dengan kerangka diatas, maka penelitian ini difokuskan 

pada penerapan 3 (tiga) aspek manajemen yaitu manajemen likuiditas, harga dan 

modal. Aspek pertama, manajemen likuiditas bank, menggunakan proxy Current 

Ratio (CR), menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban finansial 

jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh besar 

kecilnya aktiva lancar, yaitu aktiva yang mudah diubah menjadi kas yang meliputi 

kas, surat berharga, piutang dan persediaan. Sedangkan dalam dunia perbankan, 

analisis rasio likuiditas adalah analisis yang dilakukan terhadap kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang 

sudah jatuh tempo18 

Untuk menjaga kemungkinan-kemungkinan tersebut, bank harus 

mempunyai aset yang likuid sebanyak kewajibannya. Namun karena aset yang 

likuid mempunyai karakteristik tidak menghasilkan bunga, maka apabila bank 

mempunyai asset likuiditas yang besar jumlahnya akan menyebabkan 

profitabilitas terganggu. Untuk itu guna mencapai profitabilitas yang tinggi maka 

bank bank harus berusaha menggunakan tingkat likuiditasnya ke aset yang 

menghasilkan profitabilitas yang tinggi, aset jangka waktu yang panjang dengan 

harapan operasi harian akan tertutup dengan dana baru. Namun tindakan ini 

sangat beresiko apabila dana yang diharapkan tidak tersedia dan pada gilirannya 

                                                           

18
 Muhammad Khairul Anam  “Pengaruh Asset Liability Management Terhadap Kinerja 

Bank 2004-2005  (Studi Komparatif pada PT. Bank Muamalat, Tbk dan dan PT. Bank Mandiri, 
Tbk.)” Skripsi, di publikasikan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009), hlm. 21. 
http://digilib.uin-suka.ac.id/3518/1/BAB%20I,%20V,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf di Akses 
tanggal 07 April 2017 



 

 

31 

 

mengganggu likuiditas. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwasemakin likuid suatu bank akan semakin kecil profitabilitasnya. (trade off 

between liquidity dan profitability). Menghadapi kendala tersebut maka bank 

harus mengoptimalkan antara likuiditas di satu pihak dan profitabilitas dipihak 

yang lain. 

Aspek kedua, manajemen harga yang menggunakan proxy biaya 

operasional (Cost of Operasional Ratio/COR). Biaya operasional merupakan 

tingkat biaya-biaya yang dikeluarkan bank, dalam menjalankan operasionalisasi 

bank, berupa biaya gaji, iklan/ promosi, dan lain-lain. Semakin tinggi biaya 

operasional, diarahkan pada peningkatan profit yang diharapkan. Namun pada 

kenyataannya, semakin tinggi biaya operasional, mengurangi proporsi keuntungan 

profit yang seharusnya diperoleh. Perusahaan yang baik, tentunya memiliki 

kemampuan meminimalisir biaya-biaya demi meningkatkan profit yang 

seharusnya dapat dicapai. Semakin rendah biaya, akan mengurangi pengeluaran 

perusahaan dan meningkatkan profit yang diperoleh dari pendapatan operasional. 

Peningkatan profitabilitas, didukung pula pada minimalisasi biaya-

biaya yang dikeluarkan bank, sehingga semakin kecil biaya berarti mendorong 

tingkat profit yang lebih tinggi. Pada pengelolaan/manajemen harga dalam 

ALMA, menyangkut pada manajemen biaya operasional. Kemampuan bank 

dalam meminimalkan biaya-biaya menunjukkan kemampuan manajemen dalam 

meningkatkan kinerja keuangannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

besar COR, akan mengurangi tingkat profit yang diperoleh. 
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Pada pengamatan aspek ketiga, manajemen modal menggunakan proxy 

rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio / CAR). Modal secara tradisional 

didefinisikan sebagai suatu yang mewakili kepentingan pemilik dalam suatu 

perusahaan. Berdasarkan nilai buku, modal didefinisikan sebagai kekayaan bersih 

(net worth). Modal menjadi aset awal perusahaan menjalankan operasional 

perusahaan dalam mencapai tujuan profit yang setinggi-tingginya. Semakin tinggi 

modal yang dimiliki dan tersedia dalam perusahaan, diharapkan meningkatkan 

profitabilitas yang diterima dikemudian hari. Menurut P. Johnson dan D. Johnson, 

modal bank mempunyai tiga fungsi:19 

a. Sebagai penyangga untuk menyerap kerugian operasional dan kerugian 

lainnya. Dalam fungsi ini modal memberikan perlindungan terhadap 

kegagalan atau kerugian bank dan perlindungan terhadap kepentingan 

perdeposan. 

b. Sebagai dasar penetapan batas maksimum pemberian kredit, dalam bank 

syariah diganti dengan pembiayaan. Hal ini adalah merupakan pertimbangan 

operasional bagi bank sentral, sebagai regulator, untuk membatasi pemberian 

pembiayaan kepada setiap nasabah bank. Melalui pembatasan ini bank sentral 

memaksa bank untuk melakukan diversifikasi pembiayaan, agar melindungi 

diri dari kegagalan pembiayaan dari debitur. 

c. Modal juga menjadi dasar perhitungan bagi para partisipan pasar untuk 

mengevaluasi tingkat kemampuan bank secara relatif untuk menghasilkan 

                                                           

19Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015) hlm. 
135 
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keuntungan. Tingkat keuntungan bagi para investor diperkirakan dengan 

membanding return on investment di antara bank-bank yang ada. 

Resiko atas modal berkaitan dengan dana yang diinvestasikan pada 

aktiva berisiko, baik yang berisiko rendah ataupun yang risikonya tinggi dari 

yang lain. Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) adalah faktor pembagi 

(denominator) dari CAR sedangkan modal adalah faktor yang dibagi (numerator) 

untuk mengukur kemampuan modal menanggung risiko atas aktiva tersebut. 

Dalam menelaah ATMR pada bank syariah, terlebih dahulu harus 

mempertimbangkan, bahwa aktiva bank syariah dapat dibagi atas:20 

a. Aktiva yang didanai oleh modal sendiri dan/atau kewajiban atau utang 

(wadiah atau qard dan sejenisnya) 

b. Aktiva yang didanai oleh rekening bagi hasil (Profit and Loss Sharing 

Investment Account) yaitu mudharabah (baik General Investment 

Account/mudharabah mutlaqah yang tercatat pada neraca/on balancesheet 

maupun Restricted Investement Account/mudharabah muqayyadah yang 

dicatat pada rekening administratif/off balance sheet). 

Berdasarkan pembagian jenis aktiva tersebut diatas, maka pada 

prinsipnya bobot risiko bank syariah terdiri atas:21 

a. Aktiva yang didanai oleh modal sendiri dan/atau kewajiban atau utang 

(wadiah atau qard dan sejenisnya) adalah 100% 

                                                           

20Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015) hlm. 
151 

21Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015) hlm. 
152 
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b. Aktiva yang didanai oleh pemegang rekening bagi hasil (baik General 

maupun Restricted Investement Account) adalah 50%. 

Besarnya nilai Capital Adequacy Ratio suatu bank dapat dihitung 

dengan rumus: 

������� �	
��� ����� =
Modal Bank

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
 

 
Perhitungan kebutuhan modal didasarkan pada Aktiva Tertimbang 

Menurut Risiko (ATMR). Yang dimaksud dengan aktiva dalam perhitungan ini 

mencakup baik aktiva yang tercantum dalam neraca maupun aktiva yang bersifat 

administratif sebagaimana tercermin dalam kewajiban yang masih bersifat 

kontingen dan atau komitmen yang disediakan bagi pihak ketiga. Asumsi 

pengembangan modal, semakin besar modal yang ditanam dalam operasional 

perusahaan, akan meningkatkan keuntungan yang lebih besar. Rasio keuangan 

menunjukkan hubungan sistematis dalam bentuk perbandingan antara perkiraan-

perkiraan laporan keuangan. Agar hasil perhitungan rasio keuangan dapat 

diinterpretasikan, perkiraan-perkiraan yang dibandingkan harus mengarah pada 

hubungan ekonomis yang penting keuangan. Analisis rasio keuangan adalah 

analisis yang dilakukan dengan menghubungkan berbagai perkiraan yang terdapat 

pada laporan keuangan dalam bentuk rasio keuangan. 

Pengelompokan rasio-rasio keuangan yaitu sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas 

Kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya 

yang segera harus dipenuhi atau kemampuan suatu perusahaan untuk dapat 
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menyediakan alat-alat likuid sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi 

kewajiban finansialnya pada saat ditagih. Likuiditas terdiri dari : 

a.  Rasio Lancar (Current Ratio) 

Yaitu Kemampuan untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi 

dengan aktiva lancar yang dimiliki. Menunjukan tingkat keamanan (Margin of 

Safety) kreditor jangka pendek atau kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek. Rumus : 

��''
(� ����� =
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
 

 
b. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Membayar kewajiban dengan setara kas yang tersedia. Rumus : 

��,ℎ ����� =
Kas + Surat Berharga

Hutang Lancar
 

 
c.  Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Membayar kewajiban dengan aktiva lancar yang lebih likuid. Rumus : 

2��3 ����� =
Aktiva Lancar − Persediaan

Kewajiban Lancar
 

 
2. Rasio Solvabilitas 

Menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka panjangnya. Kondisi keuangan yang baik dalam jangka pendek tidak 

menjamin adanya kondisi keuangan yang baik juga dalam jangka panjang. Rasio 

Solvabilitas terdiri dari : 

a. Rasio Modal dengan Total Aktiva 
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Menunjukkan tingkat solvabilitas perusahaan dengan anggapan bahwa 

semua aktiva akan dapat direalisir sesuai dengan yang dilaporkan di Neraca. 

Rumus : 

Rasio Modal dengan Total Aktiva =
Modal

Total Aktiva
 

 

b. Rasio Modal Sendiri Dengan Aktiva Tetap 

Menunjukkan berapa besar aktiva tetap dibiayai modal sendiri. Rumus : 

Rasio Modal Sendiri dengan Aktiva Tetap =
Modal Sendiri

Nilai Buku Aktiva Tetap
 

 
c.  Rasio Aktiva Tetap dengan Hutang Jangka Panjang 

Menunjukan tingkat keamanan yang dimiliki kreditor atau kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh pinjaman dengan jaminan aktiva tetap. Rumus : 

Rasio Aktiva Tetap dengan Hutang Jangka Panjang =
Aktiva Tetap

Hutang Jangka Panjang
 

 
d. Rasio Nilai Buku Per Saham 

Menunjukkan jumlah rupiah yang akan dibayarkan untuk setiap lembar 

saham apabila perusahaan pada saat itu dibubarkan dengan anggapan semua 

aktiva pada direalisasi dengan harga yang sama dengan nilai bukunya. Rumus : 

Rasio Nilai Buku Per Saham =
Jumlah Modal

Saham Beredar (lbr)
 

 
e. Rasio Aktiva Tetap dengan Hutang Tetap 

Menunjukan tingkat keamanan yang dimiliki kreditor atau kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh pinjaman dengan jaminan aktiva tetap. Rumus : 

Rasio Aktiva Tetap dengan Hutang Tetap =
Nilai Buku Aktiva Tetap

Hutang Tetap
 



 

 

37 

 

 
f. Rasio Total Hutang dengan Total Aktiva 

Bagian dari setiap rupiah aktiva digunakan untuk menjamin total 

hutang. Rumus : 

Rasio Total Hutang dengan Total Aktiva =
Total Hutang

Total Aktiva
 

 

3.  Rasio Aktivitas 

Rasio Aktivitas terdiri dari : 

a. Perputaran Piutang 

Kemampuan dana yang tertanam dalam piutang berputar dalam periode 

tertentu. Rumus : 

Perputaran Piutang =
Penjualan Kredit

Piutang Rata − rata
 

Semakin tinggi perputaran menunjukan modal kerja yang tertanam 

dalam piutang semakin rendah, sebaliknya rasio semakin rendah berarti ada over 

investment dalam piutang.  

b. Days of Receivable 

Periode rata-rata yang diperlukan untuk mengumpulkan piutang. Rumus 

: 

=��, �> �

�?�@�
 =
Piutang Rata − rata × 360 hari

Penjualan Kredit
 

 
Semakin besar periode rata-rata, maka semakin besar resiko 

kemungkinan tidak tertagihnya piutang 

c. Perputaran Persediaan 
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Kemampuan dana yang tertanam dalam persediaan berputar dalam 

periode tertentu. Rumus : 

Perputaran Persediaan =
Harga Pokok Penjualan

Persediaan Rata − rata
 

 

Semakin tinggi perputaran menunjukan modal kerja yang tertanam 

dalam persediaan semakin rendah, sebaliknya rasio semakin rendah berarti ada 

overstock dalam persediaan. 

d. Days Of Inventory 

Periode rata-rata persediaan berada digudang. Rumus : 

=��, �> E(?
(��'� =
Persediaan Rata − rata × 360 hari

Harga Pokok Penjualan
 

 

Semakin besar periode rata-rata, maka semakin besar resiko 

kemungkinan persediaan berada digudang 

e. Perputaran Modal Kerja 

Kemampuan modal kerja netto berputar dalam satu periode tertentu 

(Siklus kas dari perusahaan). Rumus : 

Perputaran Modal Kerja =
Penjualan

Aktiva Lancar − Hutang Lancar
 

 

4. Rasio Rentabilitas 

Yaitu Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama 

periode tertentu. Rasio rentabilitas terdiri dari : 

a. Rasio Laba Usaha dengan Total Aktiva 
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Mengukur kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan dengan 

aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan tersebut. Rumus : 

Rasio Laba Usaha dengan Total Aktiva =
Laba Usaha

Total Aktiva
 

 
b. Perputaran Total Aktiva 

Mengukur tentang kemampuan sampai berapa jauh aktiva telah 

digunakan dalam kegiatan usaha atau berapa kali operating assets berputar dalam 

satu periode. Rumus : 

Perputaran Total Aktiva =
Penjualan

Total Aktiva
 

 
c. Gross Profit Margin 

Mengukur kemampuan memperoleh laba kotor atau setiap satu rupiah 

penjualan  menghasilkan laba kotor sekian rupiah. Rumus : 

G'�,, H'�>�� Iℎ�'�(J =
Laba Kotor

Penjualan
 

d. Rentabilitas Modal 

Rumus : 

Perputaran Total Aktiva =
Penjualan

Total Aktiva
 

 

e. Net Margin Ratio 

Rumus : 

K
� L�'J�( ����� =
Laba Bersih

Penjualan
 

f. Operating Ratio 

Biaya operasi per rupiah penjualan. Rumus : 
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M�
'���(J ����� =
Laba Usaha

Penjualan
 

Penerapan asset-liability management pada Bank Syariah dan Bank 

Konvensional memiliki perbedaan dalam karakteristik dan manajemen. Adanya 

perbedaan yang muncul dalam penerapan asset-liability management tersebut, 

maka perbandingan dapat dilakukan dengan menggunakan variabel-variabel yang 

memiliki kesesuaian berdasarkan catatan akuntansi keuangan. Termasuk dalam 

pengelolaan aset dan liabilitas bank adalah aspek manajemen likuiditas, 

manajemen harga, dan manajemen dana. Ketiga aspek tersebut menunjukkan 

bahwa asset liability management berpengaruh terhadap hasil usaha sebagai 

keuntungan (profitability) bank. 

 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian ini difokuskan pada Asset Liability Management dengan  3 

(tiga) aspek manajemen yaitu manajemen likuiditas, harga dan modal. Dalam 

pengelolaan aset dan liabilitas bank adalah aspek manajemen likuiditas, 

manajemen harga, dan manajemen dana. Ketiga aspek tersebut menunjukkan 

bahwa asset liability management berpengaruh (negatif/positif) terhadap hasil 

usaha sebagai keuntungan (profitability) bank/ Kinerja kedua jenis bank tersebut 
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Gambar 1.1 Struktur Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah berdasarkan kerangka pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan manfaat/hasil yang diperoleh, penelitian ini merupakan 

penelitian terapan (applied research), karena konsep-konsep yang digunakan juga 

cenderung konsep-konsep operasional, dan bukan konsep yang abstrak. 1 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian evaluatif sumatif, yaitu penelitian terapan 

yang dilakukan untuk mengukur keberhasilan program yang sudah selesai 

dilakukan. 2   Karena penelitian ini diarahkan untuk melakukan perbandingan 

penerapan  asset-liability management pada bank syariah dan bank konvensional. 

Berdasarkan dimensi waktu penelitian, penelitian ini merupakan penelitian 

longitudinal, karena penelitian ini dilakukan antarwaktu.3 Penelitian ini termasuk 

penelitian panel, yaitu penelitian-penelitian terhadap gejala yang sama dengan 

waktu yang berbeda, dan responden atau informan yang sama.4 Karena penelitian 

ini menggunakan jangka waktu  2012-2016 dalam data yang terkumpul dengan 

objek yang sama yaitu kinerja bank.  

Jenis penelitian ini berdasarkan tempat penelitian, termasuk dalam 

kategori penelitian kepustakaan (library research), karena penelitian yang 

                                                           
1 Bambang Prasetyo, dkk. Metode Penelitian Kuantitatif  Teori dan Aplikasi, cet. ke-9 

(Jakarta : Rajawali Pers, 2014) hlm. 39 
2
 Bambang Prasetyo, dkk. Metode Penelitian Kuantitatif  Teori dan Aplikasi, cet. ke-9 

(Jakarta : Rajawali Pers, 2014) hlm. 40 

3
 Bambang Prasetyo, dkk. Metode Penelitian Kuantitatif  Teori dan Aplikasi, cet. ke-9 

(Jakarta : Rajawali Pers, 2014) hlm. 46 

4
 Bambang Prasetyo, dkk. Metode Penelitian Kuantitatif  Teori dan Aplikasi, cet. ke-9 

(Jakarta : Rajawali Pers, 2014) hlm. 47 
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dilaksanakan dengan menggunakan literatur,  berupa laporan keuangan, dalam hal 

ini obyek tersebut adalah Bank Rakyat Indonesia  dan Bank BRISyariah, yang 

telah memiliki jaringan hampir di seluruh Indonesia.5 Penelitian ini juga termasuk 

penelitian keuangan didasarkan pada bidang (ilmu) garapan pada objek kinerja 

keuangan perbankan. Penelitian keuangan merupakan penelitian terhadap operasi 

lembaga keuangan, rasio-rasio keuangan, merger dan akuisisi, dan sebagainya. 

Penelitian ini menggunakan rasio keuangan dalam melakukan perbandingan 

pelaksanaan asset-liability management pada Bank Rakyat Indonesia dengan 

Bank BRISyariah. Sedangkan berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini 

masuk pada jenis penelitian komparatif, yakni penelitian yang dilakukan untuk 

membandingkan penerapan asset-liability management Bank Rakyat Indonesia 

dengan Bank BRISyariah, dalam waktu yang berbeda.  

Pendekatan penelitian yang akan digunakan merupakan pendekatan 

kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Dimana metode kualitatif digunakan untuk 

melengkapi metode kuantitatif yang akan dilakukan. 6  Karena menggunakan 

metode kuantitatif sebagai metode utama, data yang akan dihasilkan adalah data 

kuantitatif sebagai data utama, sedangkan data kualitatif hanya digunakan sebagai 

data penunjang. 7 

 

                                                           

5
 Muhammad Khairul Anam  “Pengaruh Asset Liability Management Terhadap Kinerja 

Bank 2004-2005  (Studi Komparatif pada PT. Bank Muamalat, Tbk dan dan PT. Bank Mandiri, 

Tbk.)” Skripsi, di publikasikan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009), hlm. 28. 

http://digilib.uin-suka.ac.id/3518/1/BAB%20I,%20V,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf di Akses 

tanggal 07 April 2017 

6
 Bambang Prasetyo, dkk. Metode Penelitian Kuantitatif  Teori dan Aplikasi, cet. ke-9 

(Jakarta : Rajawali Pers, 2014) hlm. 27 

7
 Bambang Prasetyo, dkk. Metode Penelitian Kuantitatif  Teori dan Aplikasi, cet. ke-9 

(Jakarta : Rajawali Pers, 2014) hlm. 27 
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B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti. Sementara 

itu, sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti.8 Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti unuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Sedangkan Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan definisi tersebut di 

atas, teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini menggunakan sampling 

jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Sampel Jenuh juga sering diartikan sampel 

maksimum, ditambah berapapun tidak akan mengubah keterwakilan 9  

Penentuan sampel dilakukan dengan menetapkan Bank Rakyat 

Indonesia mewakili kelompok Bank Konvensional, dan Bank BRISyariah 

mewakili Bank Syariah Sebagai obyek penelitian. Penentuan Bank Rakyat 

Indonesia untuk mewakili bank konvensional, karena bank tersebut merupakan 

bank konvensional yang pada tahun 2012-2016 mempunyai kinerja keuangan 

yang terus meningkat. Sedangkan Bank BRISyariah digunakan sebagai wakil 

bank syariah, karena Bank BRISyariah adalah akuisisi dari Bank Rakyat 

Indonesia sehingga menjadi penelitian komparasi dengan menggunakan sampel 

yang serumpun tapi berbeda dan didasarkan pula pada kinerja rasio keuangannya 

                                                           

8
 Bambang Prasetyo, dkk. Metode Penelitian Kuantitatif  Teori dan Aplikasi, cet. ke-9 

(Jakarta : Rajawali Pers, 2014) hlm. 119 

9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), 

Cet. ke-4 (Bandung: Alfabeta, CV) 2013, hlm.126 
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yang terus meningkat pula, sebagaimana dialami oleh Bank Raykat Indonesia 

sebagai induknya. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder runtun waktu (time series). 

Data sekunder yang digunakan berupa data dari Laporan Keuangan Bulanan Bank 

Rakyat Indonesia dan Bank BRISyariah.  

2. Sumber Data 

Data berasal dari Laporan Keuangan Bulanan Bank Rakyat Indonesia, 

dan Laporan Keuangan Bulanan Bank BRISyariah  yang dicantumkan Direktori 

Perbankan Nasional yang diterbitkan oleh Bank Indonesia, mulai tahun 2012 

sampai dengan tahun 2016. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, penyusun menggunakan 

metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dalam bentuk buku, brosur-

brosur, atau data tertulis lainnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti. Selain itu, data yang digunakan berasal dari dokumentasi laporan 

keuangan pada Laporan Keuangan Bulanan Bank Rakyat Indonesia dan Laporan 

Keuangan Bulanan Bank BRISyariah  yang dicantum pada Direktori Keuangan 

Bank Indonesia. 

 

 



46 

 

 

 

E. Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi 

data. Uji ini merupakan pengujian yang paling banyak dilakukan untuk analisis 

statistik parametrik. Penggunaan uji normalitas karena pada analisis statistik 

parametrik, asumsi yang harus dimiliki oleh data adalah bahwa data tersebut 

terdistribusi secara normal. Maksud data terdistribusi secara normal adalah bahwa 

data akan mengikuti bentuk distribusi normal. Distribusi normal data dengan 

bentuk distribusi normal dimana data memusat pada nilai rata-rata dan median.10 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi yang normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal.11 Cara untuk melihat normalitas data dapat dilakukan dengan 

analisis grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan 

distribusi yang mendekati distribusi normal. Metode yang lebih handal adalah 

yang melihat probability plot yang membandingkannya antara distribusi kumulatif 

dari data sesungguhnya dengan distribusi normal. Prinsip normalitas dapat 

dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik 

atau dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan: 

                                                           
10  Purbayu Budi Santosa, dkk, “Analisis Statistik dengan Microsoft Excel & SPSS” 

(Yogyakarta: ANDI, 2005) hlm. 231 
11  Anita Fitriyana, “Analisis Pengaruh Rasio Kecukupan Modal, Likuiditas, Non 

Performing Loans, Equity To Asset Ratio dan Time Deposit Ratio Terhadap Return On Assets 

Bank (Studi Empiris Pada Bank Umum Konvensional di Indonesia Periode 2006-2010)” Skripsi, 

dipublikasikan, Universitas Diponegoro Semarang (2011), hlm. 45-46 

http://eprints.undip.ac.id/29098/1/Skripsi007.pdf diakses tanggal 10 April 2017 
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a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi di mana 

variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. Maksud korelasi 

dengan diri sendiri adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak berhubungan 

dengan nilai variabel itu sendiri, baik nilai periode sebelumnya atau nilai periode 

sesudahnya. 12 Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 

waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini dapat timbul karena residual tidak 

bebas dari observasi lainnya.13 

Untuk mendeteksi gejala autokorelasi kita menggunakan uji Durbin-

Watson (DW). Uji ini menghasilkan nilai DW hitung (d) dan nilai Dw tabel (dL & 

dV). Aturan pengujiannya adalah:14 

d<dL  : Terjadi masalah autokorelasi yang positif yang     

                                                           

12
 Purbayu Budi Santosa, dkk, “Analisis Statistik dengan Microsoft Excel & SPSS” 

(Yogyakarta: ANDI, 2005) hlm. 240 

13
 Anita Fitriyana, “Analisis Pengaruh Rasio Kecukupan Modal, Likuiditas, Non 

Performing Loans, Equity To Asset Ratio dan Time Deposit Ratio Terhadap Return On Assets 

Bank (Studi Empiris Pada Bank Umum Konvensional di Indonesia Periode 2006-2010)” Skripsi, 

dipublikasikan, Universitas Diponegoro Semarang (2011), hlm. 46 

http://eprints.undip.ac.id/29098/1/Skripsi007.pdf diakses tanggal 10 April 2017 

14
 Purbayu Budi Santosa, dkk, “Analisis Statistik dengan Microsoft Excel & SPSS” 

(Yogyakarta: ANDI, 2005) hlm. 240-241 
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   perlu diperbaiki 

  dL<d<dU : Ada masalah autokorelasi positif tetapi lemah, di  

  mana perbaikan akan lebih baik 

  dU<d<4-dU : Tidak ada masalah autokorelasi 

  4-dU<d<4-dL : Masalah autokorelasi lemah, di mana dengan  

perbaikan akan lebih baik 

  4-dL<d  : Masalah autokorelasi serius 

 

c. Uji Multikolinearitas 

Salah satu pengujian untuk analisis regresi adala uji multikolinearitas. 

Uji ini merupakan bentuk pengujian untuk asumsi dalam analisis regresi berganda. 

Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa variabel independen harus terbebas 

dari gejala multikolinearitas. Gejala multikolinearitas adalah gejala korelasi 

antarvariabel independen. Gejala ini ditunjukkan dengan korelasi yang signifikan 

antarvariabel independen. Apabila terjadi gejala mutikolinearitas, salah satu 

langkah untuk memperbaiki model adalah dengan meghilangkan variabel dari  

model regresi, sehingga bisa dipilih model yang paling baik. Untuk memperoleh 

model yang terbaik ini kita bisa melakukan langkah pemilihan variabel seperti 

dengan metode Stepwise, Forward, dan Backward.15 

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di dalam model 

regresi adalah sebagai berikut:16 

                                                           
15  Purbayu Budi Santosa, dkk, “Analisis Statistik dengan Microsoft Excel & SPSS” 

(Yogyakarta: ANDI, 2005) hlm. 238 
16

 Anita Fitriyana, “Analisis Pengaruh Rasio Kecukupan Modal, Likuiditas, Non 

Performing Loans, Equity To Asset Ratio dan Time Deposit Ratio Terhadap Return On Assets 
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a) Nilai R2 yag dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 

tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang 

tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen 

b) Menganalisis matriks korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0,90), 

maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas 

c) Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya 

Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 

variabel independen manakah yag dijelaskan oleh variabel lainnya. Nilai 

cut off yang dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah 

nilai Tolerance < 0,10 sama dengan nilai VIF >  10  

 

d. Uji Heteroskedasitas 

Salah satu asumsi dalam regresi berganda adalah uji Heterokedastisitas. 

Asumsi heterokedastisitas adalah asumsi dalam regresi di mana varians dari 

residual tidak sama untuk satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam 

regresi, salah satu asumsi yang harus dipenuhi adalah bahwa varians residual dari 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain tidak memiliki pola tertentu. Pola yang 

tidak sama ini ditunjukkan dengan nilai yang tidak sama antar satu varians dari 

residual. Gejala varians yang tidak sama ini disebut dengan gejela 

heterokedastisitas, sedangkan adanya gejala varians residual yang sama dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain disebut dengan homokedastisitas. Salah satu 

                                                                                                                                                               

Bank (Studi Empiris Pada Bank Umum Konvensional di Indonesia Periode 2006-2010)” Skripsi, 

dipublikasikan, Universitas Diponegoro Semarang (2011), hlm. 47-48 

http://eprints.undip.ac.id/29098/1/Skripsi007.pdf diakses tanggal 10 April 2017 
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uji untuk menguji heterokedastisitas ini adalah dengan melihat penyebaran dari 

varians residual.17 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan 

dengan melihat grafik plot. Deteksi ada tidaknya heterokedastisitas dilakukan 

dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara residual 

(SRESID) dan variabel terikat (ZPRED) dimana sumbu Y’ adalah Y yang telah 

diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi = Y sesungguhnya) yang 

telah di-studentized. Dasar analisis:18 

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 

maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

                                                           

17
 Purbayu Budi Santosa, dkk, “Analisis Statistik dengan Microsoft Excel & SPSS” 

(Yogyakarta: ANDI, 2005) hlm. 242 
18

 Anita Fitriyana, “Analisis Pengaruh Rasio Kecukupan Modal, Likuiditas, Non 

Performing Loans, Equity To Asset Ratio dan Time Deposit Ratio Terhadap Return On Assets 

Bank (Studi Empiris Pada Bank Umum Konvensional di Indonesia Periode 2006-2010)” Skripsi, 

dipublikasikan, Universitas Diponegoro Semarang (2011), hlm. 48-49 

http://eprints.undip.ac.id/29098/1/Skripsi007.pdf diakses tanggal 10 April 2017 
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variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 

terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 

tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli variable 

tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena 

itu dianjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi 

model regresi terbaik. 

b. Uji F- Statistik 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variable 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 

5% dengan derajat kebebasan df = (n-k-1), dimana n = jumlah observasi dan k = 

jumlah variable. Kriteria uji : 

Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Adapun hipotesisnya adalah 

H0 = β1, β2, β3 = 0, Yang artinya tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
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Ha = β1, β2, β3 ≠ 0, Yaitu artinya terdapat pengaruh secara bersama-

sama antara variabel independen. 

c. Uji t- Statistik 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Untuk mengetahui nilai t statistik tabel ditentukan tingkat signifikansi 

5% dengan derajat kebebasan yaitu df = (n-k-1), dimana n = jumlah observasi dan 

k = jumlah variabel. Kriteria uji : 

Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Adapun hipotesisnya yaitu : 

H0 = β1, β2, β3 = 0, Yang artinya tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 

H1 = β1, β2, β3 ≠ 0, Yang artinya terdapat pengaruh secara signifikan 

antara variabel dependen terhadap variabel independen.19 

 

3. Analisis Regresi 

Teknik analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi. Secara umum, 

analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel 

dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas), dengan 

                                                           

19 Anita Fitriyana, “Analisis Pengaruh Rasio Kecukupan Modal, Likuiditas, Non 

Performing Loans, Equity To Asset Ratio dan Time Deposit Ratio Terhadap Return On Assets 

Bank (Studi Empiris Pada Bank Umum Konvensional di Indonesia Periode 2006-2010)” Skripsi, 

dipublikasikan, Universitas Diponegoro Semarang (2011), hlm. 50-51 

http://eprints.undip.ac.id/29098/1/Skripsi007.pdf diakses tanggal 10 April 2017 
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tujuan untuk mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai 

rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui  

Dalam analisis regresi, selain untuk mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel 

dependen dengan variabel independen. Variabel dependen diasumsikan 

random/stokastik, yang berarti mempunyai distribusi probabilistik. Variabel 

independen/bebas diasumsikan memiliki nilai tetap (dalam pengambilan sampel 

yang berulang).20 

Adapun model dasar dari regresi linier berganda dari penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Y�  =  α +  β� X� +   β� X�  +  β	 X	  +  e 

Y�  =  α +  β� X� +   β� X�  +  β	 X	  +  e 

 

Dimana : 

Y1  = Kinerja Bank Konvensional 

Y2  = Kinerja Bank Syariah 

α  = Konstanta 

β1, β2, β3 = Koefisien Regresi dari Variabel Bebas 

X1  = Manajemen Likuiditas 

X2  = Manajemen Harga 

                                                           
20 Anita Fitriyana, “Analisis Pengaruh Rasio Kecukupan Modal, Likuiditas, Non 

Performing Loans, Equity To Asset Ratio dan Time Deposit Ratio Terhadap Return On Assets 

Bank (Studi Empiris Pada Bank Umum Konvensional di Indonesia Periode 2006-2010)” Skripsi, 

dipublikasikan, Universitas Diponegoro Semarang (2011), hlm. 44 

http://eprints.undip.ac.id/29098/1/Skripsi007.pdf diakses tanggal 10 April 2017 
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X3  = Manajemen Modal 

e  = Variabel Residual 

 

2. Analisis Komparatif 

Analisis Komparatif dilakukan dengan cara membandingkan antara 

teori satu dengan teori yang lain, dan hasil penelitian satu dengan penelitian yang 

lain. Melalui analisis komparatif ini peneliti dapat memadukan antara teori satu 

dengan yang lain, atau mereduksi bila dipandang terlalu luas.21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), 

cet. ke-4 (Bandung: Alfabeta, 2013) hlm. 95 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum dan Sejarah Bank 

a) PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik 

pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja 

dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden 

atau "Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu 

lembaga keuangan yang melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia 

(pribumi). Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian 

dijadikan sebagai hari kelahiran BRI.1 

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank 

Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang mempertahankan 

kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara 

waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 

dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu 

melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan 

(BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan 

Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden 

                                                           
1 “Sejarah Bank BRI” http://bri.co.id/subpage?id=14 diakses tanggal 15 Agustus 2017 
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(Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia 

dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. 

Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 

tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam 

ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks 

BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang Rural, 

sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor Impor 

(Exim). 

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-

undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang 

Undang-undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank 

Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular 

dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank 

Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan 

Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI 

sebagai bank umum. 

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 

tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah 

menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan 

Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia 

memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan 

publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih 

digunakan sampai dengan saat ini. 
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Visi BRI adalah Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu 

mengutamakan kepuasan nasabah. 

Dibawah ini adalah Misi BRI: 

a. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 

pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang 

peningkatan ekonomi masyarakat. 

b. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang 

tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang profesional dan 

teknologi informasi yang handal dengan melaksanakan manajemen risiko 

serta praktek Good Corporate Governance (GCG) yang sangat baik. 

c. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan (stakeholders).2 

b) PT. Bank BRISyariah 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin 

dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya 

o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank 

BRISyariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank BRISyariah merubah 

kegiatan usaha yang semula beroperasional secara konvensional, kemudian diubah 

menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam. 

Dua tahun lebih PT. Bank BRISyariah hadir mempersembahkan sebuah 

bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah 

                                                           
2“Sejarah Bank BRI” http://bri.co.id/subpage?id=14 diakses tanggal 15 Agustus 2017  
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dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah 

dengan pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan beragam produk 

yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip syariah. 

Kehadiran PT. Bank BRISyariah di tengah-tengah industri perbankan 

nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti logo perusahaan. 

Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap sebuah 

bank modern sekelas PT. Bank BRISyariah yang mampu melayani masyarakat 

dalam kehidupan modern. Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan 

dari warna biru dan putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk., 

Aktivitas PT. Bank BRISyariah semakin kokoh setelah pada 19 

Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT. Bank BRISyariah 

(proses spin off-) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. 

Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku 

Direktur Utama PT. Bank BRISyariah. 

Saat ini PT. Bank BRISyariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 

berdasarkan aset. PT. Bank BRISyariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, 

jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada 

segmen menengah bawah, PT. Bank BRISyariah menargetkan menjadi bank ritel 

modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan. 
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Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRISyariah merintis sinergi 

dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan memanfaatkan 

jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., sebagai Kantor 

Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan 

penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip 

Syariah.3 

 

2. Pengolahan Data Bank Rakyat Indonesia dan BRISyariah 

a. Rumus dalam penentuan ROA, CR, COR dan CAR dalam pengolahan data 
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Modal Bank

Total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
 

Contoh 

Return on Asset Bank BRI pada bulan Maret 2012: 

����� 	��� ���

����� 	

��
=

4.216271

427.403.186
× 100 = 0,98648563 

                                                           
3  “Sejarah BRISyariah” http://www.brisyariah.co.id/?q=sejarah diakses tanggal 15 

Agustus 2017 
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Current Ratio Bank BRI pada bulan Maret 2012: 

������� 	

��

������� ���������
=

432.515.735

372.874.761
= 1,1599490774 

 

Cost of Operational Ratio Bank BRI pada bulan Maret 2012: 

Biaya Operasional

Pendapatan Operasional
=

3.475.858 + 4.652.404

11.673.889 + 1.583.471
× 100 = 61, 31131688 

 

Capital Adequacy Ratio Bank BRI pada bulan Maret 2012: 

Modal Bank

Total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
=

50.961.440

293.525.383
× 100 = 17,3619 

 

b. Data yang Telah Diolah 

Tabel 2.1 Data Bank Rakyat Indonesia 

Periode 
Bank Rakyat Indonesia 

ROABRI CRBRI CORBRI CARBRI 

March/31/2012 

                        

0,9865  

                        

1,1599  

                      

61,3113  

                      

17,3619  

June/30/2012 

                        

1,8663  

                        

1,1502  

                      

61,8107  

                      

15,9964  

September/30/2012 

                        

2,7747  

                        

1,1583  

                      

61,7568  

                      

15,9495  

December/31/2012 

                        

3,4605  

                        

1,1461  

                      

59,9286  

                      

16,9459  

March/31/2013 

                        

0,9781  

                        

1,1504  

                      

60,4556  

                      

17,9127  

June/30/2013 

                        

1,8599  

                        

1,1505  

                      

60,9123  

                      

17,3588  

September/30/2013 

                        

2,6756  

                        

1,1543  

                      

61,5385  

                      

17,1264  

December/31/2013 

                        

3,4896  

                        

1,1542  

                      

60,5808  

                      

16,9917  
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Periode 
Bank Rakyat Indonesia 

ROABRI CRBRI CORBRI CARBRI 

March/31/2014 

                        

0,9907  

                        

1,1500  

                      

62,9647  

                      

18,2703  

June/30/2014 

                        

1,8851  

                        

1,1574  

                      

63,5791  

                      

18,0981  

September/30/2014 

                        

2,6528  

                        

1,1533  

                      

65,8207  

                      

18,5689  

December/31/2014 

                        

3,1101  

                        

1,1432  

                      

65,3670  

                      

18,3062  

March/31/2015 

                        

0,7810  

                        

1,1164  

                      

68,0374  

                      

20,0823  

June/30/2015 

                        

1,5868  

                        

1,1298  

                      

69,2562  

                      

20,4129  

September/30/2015 

                        

2,3569  

                        

1,1300  

                      

69,3968  

                      

20,5922  

December/31/2015 

                        

2,9792  

                        

1,1245  

                      

67,9560  

                      

20,5894  

March/31/2016 

                        

0,7375  

                        

1,1260  

                      

72,1050  

                      

19,4886  

June/30/2016 

                        

1,3729  

                        

1,1279  

                      

71,2844  

                      

22,1010  

September/30/2016 

                        

2,0822  

                        

1,1333  

                      

72,4121  

                      

21,8794  

December/31/2016 

                        

2,6715  

                        

1,1297  

                      

68,9254  

                      

22,9075  

(Sumber : Diolah secara manual berdasarkan data dari Data Statistik di 

Direktori Perbankan Indonesia www.bi.go.id) 

Tabel 2.2 Data Bank BRISyariah  

Periode 
BRISyariah 

ROABRIS CRBRIS CORBRIS CARBRIS 

March/31/2012 

                        

0,0437  

                        

1,0832  

                      

98,6268  

                      

14,3422  

June/30/2012 

                        

0,5673  

                        

1,0808  

                      

86,2782  

                      

13,5908  

September/30/2012 

                        

0,9148  

                        

1,0777  

                      

84,4854  

                      

12,9154  
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Periode 
BRISyariah 

ROABRIS CRBRIS CORBRIS CARBRIS 

December/31/2012 

                        

0,7232  

                        

1,0698  

                      

86,6274  

                      

11,3508  

March/31/2013 

                        

0,4026  

                        

1,0660  

                      

76,3852  

                      

11,8051  

June/30/2013 

                        

0,6390  

                        

1,0960  

                      

79,8064  

                      

15,0009  

September/30/2013 

                        

0,9422  

                        

1,0978  

                      

80,7979  

                      

14,6610  

December/31/2013 

                        

0,7446  

                        

1,0955  

                      

83,8222  

                      

14,4916  

March/31/2014 

                        

0,1141  

                        

1,0878  

                      

92,7472  

                      

14,1369  

June/30/2014 

                        

0,0130  

                        

1,0805  

                      

99,8424  

                      

13,9924  

September/30/2014 

                        

0,0390  

                        

1,0866  

                      

97,4492  

                      

13,8553  

December/31/2014 

                        

0,0323  

                        

1,0790  

                      

99,1364  

                      

12,8883  

March/31/2015 

                        

0,1230  

                        

1,0683  

                      

96,1294  

                      

13,2141  

June/30/2015 

                        

0,2781  

                        

1,0626  

                      

93,8966  

                      

11,0289  

September/30/2015 

                        

0,4081  

                        

1,0856  

                      

93,9704  

                      

13,8162  

December/31/2015 

                        

0,5061  

                        

1,0809  

                      

93,8089  

                      

13,9359  

March/31/2016 

                        

0,1770  

                        

1,0841  

                      

90,6957  

                      

14,6623  

June/30/2016 

                        

0,4047  

                        

1,0753  

                      

89,5008  

                      

14,0577  

September/30/2016 

                        

0,5052  

                        

1,0788  

                      

91,2316  

                      

14,3037  

December/31/2016 

                        

0,6148  

                        

1,0660  

                      

91,3928  

                      

20,6305  

(Sumber : Diolah sacara manual berdasarkan Data Statistik di Direktori 

Perbankan Indonesia www.bi.go.id) 
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B. Pembahasan 

1. Uji Asumsi Klasik 

1) Bank Rakyat Indonesia 

a) Uji Normalitas 

Gambar 2.1 Histogram (BRI) 

 
(Sumber: Hasil olahan Data di SPSS 15) 

Pada hasil uji histogram, perhatikan garis melengkung ke atas seperti 

membentuk gunung. Apabila garis tersebut membentuk gunung dan terlihat 

sempurna dengan kaki yang simetris, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian berdistribusi normal. 

Gambar 2.2 Grafik P-Plot (BRI) 

 
(Sumber: Hasil olahan Data di SPSS 15) 
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Data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas.4 

 

b) Uji Autokorelasi 

Tabel 3.1 Tabel Uji Autokorelasi (BRI) 

 Model Summary(b) 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 ,261(a) ,068 -,107 ,9443331 2,036 

a  Predictors: (Constant), Manajemen Modal, Manajemen LIkuiditas, Manajemen Harga 
b  Dependent Variable: Kinerja Bank Konvensional 

 

Berdasarkan Tabel DW dengan n=20 dan jumlah variabel bebas=3, maka 

nilai dl dan du berturut-turut sebesar 0,774 dan 1,410. Dengan demikian dapat du 

< DW < 4-du yaitu sebesar 1,410 < 2,036 < 2,59 sehingga dapat disimpulkan 

tidak terjadi gejala autokorelasi. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
4 Anita Fitriyana, “Analisis Pengaruh Rasio Kecukupan Modal, Likuiditas, Non 

Performing Loans, Equity To Asset Ratio dan Time Deposit Ratio Terhadap Return On Assets 

Bank (Studi Empiris Pada Bank Umum Konvensional di Indonesia Periode 2006-2010)” Skripsi, 

dipublikasikan, Universitas Diponegoro Semarang (2011), hlm. 46 

http://eprints.undip.ac.id/29098/1/Skripsi007.pdf diakses tanggal 10 April 2017 
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c) Uji Multikolinearitas 

Tabel 3.2 Tabel Uji Multikolinearitas (BRI) 

Coefficients(a) 
 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

    B 
Std. 
Error Beta   

Tolera
nce VIF 

1 (Constant) -3,978 38,845   -,102 ,920     

  Manajemen 
LIkuiditas 

7,709 29,879 ,116 ,258 ,800 ,287 3,482 

  Manajemen 
Harga 

-,071 ,116 -,341 -,613 ,548 ,188 5,310 

  Manajemen 
Modal 

,100 ,229 ,229 ,437 ,668 ,212 4,714 

a  Dependent Variable: Kinerja Bank Konvensional 
 
 

Jika menggunakan Tolerance, maka nilainya mesti harus lebih besar dari 0.1, 

sadangkan jika sobat menggunakan VIF, maka nilainya mesti harus lebih kecil 

dari 10. Dengan demikian dapat dikatakan tidak terjadi korelasi yang sangat kuat 

antara setiap variabel bebas (independen). 

d) Uji Heterokedastisitas 

Gambar 2.3 Scatterplot (BRI) 

  

(Sumber: Hasil olahan Data di SPSS 15) 
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Jika titik-titik data menyebar di atas dan di bawah titik 0 (nol) pada sumbu 

Y dan X serta tidak membentuk pola tertentu seperti zig-zag, menumpuk, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

2) Bank BRISyariah 

a. Uji Normalitas 

Gambar 3.1 Histogram (BRIS) 

 

(Sumber: Hasil olahan Data di SPSS 15) 

Pada hasil uji histogram, perhatikan garis melengkung ke atas seperti 

membentuk gunung. Apabila garis tersebut membentuk gunung dan terlihat 

sempurna dengan kaki yang simetris, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian berdistribusi normal. 
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Gambar 3.2 Grafik P-Plot (BRIS) 

 

(Sumber: Hasil olahan Data di SPSS 15) 

Data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas.5 

 

b. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.1 Uji Autokorelasi (BRIS) 

 Model Summary(b) 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 ,783(a) ,614 ,541 ,2025208 1,834 

a  Predictors: (Constant), Manajemen Modal, Manajemen Harga, Manajemen Likuiditas 
b  Dependent Variable: Kinerja Bank Syariah 
 

 

                                                           
5 Anita Fitriyana, “Analisis Pengaruh Rasio Kecukupan Modal, Likuiditas, Non 

Performing Loans, Equity To Asset Ratio dan Time Deposit Ratio Terhadap Return On Assets 

Bank (Studi Empiris Pada Bank Umum Konvensional di Indonesia Periode 2006-2010)” Skripsi, 

dipublikasikan, Universitas Diponegoro Semarang (2011), hlm. 46 

http://eprints.undip.ac.id/29098/1/Skripsi007.pdf diakses tanggal 10 April 2017 
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Berdasarkan Tabel DW dengan n=20 dan jumlah variabel bebas=3, maka 

nilai dl dan du berturut-turut sebesar 0,774 dan 1,410. Dengan demikian dapat du 

< DW < 4-du yaitu sebesar 1,410 < 1,834 < 2,116 sehingga dapat disimpulkan 

tidak terjadi gejala autokorelasi. 

 

c. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.2 Uji Multikolinearitas (BRIS) 

Coefficients(a) 
 

Model   
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

    B 
Std. 
Error Beta   

Toleran
ce VIF 

1 (Constant) 2,632 5,231   ,503 ,622     

  Manajemen 
Likuiditas 

,446 4,754 ,015 ,094 ,926 ,934 1,070 

  Manajemen 
Harga 

-,034 ,007 -,770 -4,864 ,000 ,964 1,038 

  Manajemen 
Modal 

,026 ,025 ,170 1,073 ,299 ,961 1,041 

a  Dependent Variable: Kinerja Bank Syariah 
 

 

Jika menggunakan Tolerance, maka nilainya mesti harus lebih besar dari 0.1, 

sadangkan jika sobat menggunakan VIF, maka nilainya mesti harus lebih kecil 

dari 10. Dengan demikian dapat dikatakan tidak terjadi korelasi yang sangat kuat 

antara setiap variabel bebas (independen). 
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d. Uji Heterokedastisitas 

Gambar 3.3 Scatterplot (BRIS)

 

(Sumber: Hasil olahan Data di SPSS 15) 

Jika titik-titik data menyebar di atas dan di bawah titik 0 (nol) pada sumbu 

Y dan X serta tidak membentuk pola tertentu seperti zig-zag, menumpuk, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

2. Uji Hipotesis 

1) Pengaruh Asset Liability Management terhadap kinerja bank konvensional 

(PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk.) pada tahun 2012-2016 

a) Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5.1 

Koefisien Determinasi (R2) 
        Model Summary 

 

Model 
 R 

R 
Square 

Adjuste
d R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 

R 
Square 
Change 

F 
Chan

ge 
df
1 df2 

Sig. F 
Change 

1 ,261(a) ,068 -,107 ,9443331 ,068 ,390 3 16 ,762 

a  Predictors: (Constant), Manajemen Modal, Manajemen Likuiditas, Manajaemen Harga 
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Tabel model summary menyajikan nilai koefisien determinasi (R 

square) yang menunjukkan seberapa jauh kemampuan variabel dependen (X1, X2, 

dan X3) menjelaskan variabel independen (Y). Dari tabel diperoleh besarnya 

kemampuan Asset Liability Management menerangkan variasi dari Kinerja Bank 

Konvensional sebesar 0,068 atau 6,8%, sedangkan sisanya sebesar 93,2% 

dijelaskan oleh variabel yang lain. 

b) Uji F-Statistik 

Tabel 5.2 

Uji F- Statistik 

 ANOVA(b) 
 

Model   
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1,043 3 ,348 ,390 ,762(a) 

Residual 14,268 16 ,892     

Total 15,311 19       

a  Predictors: (Constant), Manajemen Modal, Manajemen Likuiditas, Manajaemen Harga 
b  Dependent Variable: Kinerja Bank Konvensional 
 

Tabel anova menyajikan nilai signifikansi dari hubungan variabel 

dependen terhadap variabel independen. Diperoleh nilai signifikansi > 0,05 (0,762 

> 0,05) dan Fhitung < Ftabel (0,390 < 3,24) maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya 

indikator-indikator dari Asset Liability Management (Manajemen Likuiditas, 

Manajemen Harga dan Manajemen Modal) tidak berpengaruh secara bersama-

sama terhadap Kinerja Bank Konvensional (PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk) 

pada tahun 2012-2016 
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c) Uji t-Statistik 

Tabel 5.3 

Hasil Uji t- Statistik 

                                                                   Coefficients(a) 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -3,978 38,845   -,102 ,920     

  Manajemen 
Likuiditas 

7,709 29,879 ,116 ,258 ,800 ,287 3,482 

  Manajaemen 
Harga 

-,071 ,116 -,341 -,613 ,548 ,188 5,310 

  Manajemen 
Modal 

,100 ,229 ,229 ,437 ,668 ,212 4,714 

a  Dependent Variable: Kinerja Bank Konvensional 
 

Tabel Coefficients menyajikan nilai dari persamaan regresi dan 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual 

terhadap variabel dependen. Tabel diatas menunjukkan bahwa Nilai konstanta (α) 

sebesar -3,978, kemudian tabel diatas menunjukkan bahwa Sig. untuk Manajemen 

Likuiditas adalah sebesar 0,800 (0,800 > 0,005), thitung < ttabel (0,258 < 1,75305) 

dan nilai koefisien regresi dari X1 (β1) sebesar 7,709 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, dari itu artinya Manajemen Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Bank Konvensional (Y1) 

Sig. untuk Manajemen Harga adalah sebesar 0,548 (0,548 > 0,005), 

nilai koefisien regresi dari X2 (β2) sebesar -0,071, dan thitung < ttabel (-0,613 < 

1,75305) maka H0 diterima dan Ha ditolak, dari itu artinya Manajemen Harga 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Bank Konvensional (Y1) 

Sig. untuk Manajemen Modal adalah sebesar 0,668 (0,668 > 0,005), 

nilai koefisien regresi dari X3 (β3) sebesar 0,100 dan thitung < ttabel (0, 437 < 
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1,75305) maka H0 diterima dan Ha ditolak, dari itu artinya Manajemen Modal 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Bank Konvensional (Y1) 

 

2) Pengaruh Asset Liability Management terhadap kinerja bank syariah (PT. 

Bank BRISyariah) pada tahun 2012-2016 

a) Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6.1 

Koefisien Determinasi 

          Model Summary 
 

Model 
  R 

R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 

R 
Square 
Change 

F 
Change 

df
1 df2 

Sig. F 
Change 

1 ,783(a) ,614 ,541 ,2025208 ,614 8,477 3 16 ,001 

a  Predictors: (Constant), Manajemen Modal, Manajemen Harga, Manajemen Likuiditas 
 

Tabel model summary menyajikan nilai koefisien determinasi (R 

square) yang menunjukkan seberapa jauh kemampuan variabel dependen (X1, X2, 

dan X3) menjelaskan variabel independen (Y). Dari tabel diperoleh besarnya 

kemampuan Asset Liability Management menerangkan variasi dari Kinerja Bank 

Syariah sebesar 0,614 atau 61,4%, sedangkan sisanya sebesar 38,6% dijelaskan 

oleh variabel yang lain. 
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b) Uji F-Statistik 

Tabel 6.2 

Uji F-Statistik 

 ANOVA(b) 
 

Model   
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1,043 3 ,348 8,477 ,001(a) 

Residual ,656 16 ,041     

Total 1,699 19       

a  Predictors: (Constant), Manajemen Modal, Manajemen Harga, Manajemen Likuiditas 
b  Dependent Variable: Kinerja Bank Syariah 
 

Tabel anova menyajikan nilai signifikansi dari hubungan variabel 

dependen terhadap variabel independen. Diperoleh nilai signifikansi < 0,05 (0,001 

< 0,05) dan Fhitung > Ftabel (8,477 > 3,24) maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

indikator-indikator dari Asset Liability Management (Manajemen Likuiditas, 

Manajemen Harga dan Manajemen Modal) berpengaruh signifikan secara 

bersama-sama terhadap Kinerja Bank Syariah (PT. Bank BRISyariah, Tbk) pada 

tahun 2012-2016 

c) Uji t-Statistik 

Tabel 6.3 

Uji t-Statistik 

          Coefficients(a) 
 

Model   

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,632 5,231   ,503 ,622 

Manajemen Likuiditas ,446 4,754 ,015 ,094 ,926 

Manajemen Harga -,034 ,007 -,770 -4,864 ,000 

Manajemen Modal ,026 ,025 ,170 1,073 ,299 

a  Dependent Variable: Kinerja Bank Syariah 
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Tabel Coefficients menyajikan nilai dari persamaan regresi dan 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual 

terhadap variabel dependen. Tabel diatas menunjukkan bahwa Nilai konstanta (α) 

sebesar 2,632 , kemudian tabel diatas menunjukkan bahwa Sig. untuk Manajemen 

Likuiditas adalah sebesar 0.882 (0,882 > 0,005), thitung < ttabel (0,094 < 1,75305) 

dan nilai koefisien regresi dari X1 (β1) sebesar 0,446 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, dari itu artinya Manajemen Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Bank Syariah (Y2)  

Sig. untuk Manajemen Harga adalah sebesar 0,000 (0,000 > 0,005), nilai 

koefisien regresi dari X2 (β2) sebesar -0,034 dan thitung < ttabel (-4,864 < 1,75305)  

jika menggunakan tingkat Signifikan sebagai pengukuran uji t maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, dari itu artinya Manajemen Harga berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Bank Syariah (Y2)  

Sig. untuk Manajemen Modal adalah sebesar 0,299 (0,299 > 0,005), nilai 

koefisien regresi dari X3 (β3) sebesar 0,026 dan thitung < ttabel (1,073 < 1,75305)  

maka H0 ditolak dan Ha diterima, dari itu artinya Manajemen Modal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Bank Syariah (Y2) 

 

3. Analisis Regresi 

Dari tabel 5.3 diperoleh hasil uji t- statistik dan diperoleh pula 

persamaan regresi YD = −3,978 +  7,709XD − 0,071XG + 0,100XH +  e . Hal ini 

menunjukkan jika tidak ada ketiga manajemen tersebut (X1=0, X2=0 dan X3=0) 

maka Kinerja Bank Konvensional (Y1) mengalami minus yaitu -3,978 (dalam 
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perhitungan ROA). Kemudian setiap penambahan 1%  (dalam perhitungan 

Current Ratio) Manajemen likuiditas, maka Manajemen likuiditas akan 

meningkatkan kinerja bank konvensional sebesar 7,709 atau 770,9% (dalam 

perhitungan ROA), dan setiap penambahan 1%  (dalam perhitungan Cost of 

Operational Ratio) Manajemen harga, maka Manajemen harga akan menurunkan 

kinerja bank konvensional sebesar 0,071 atau 7,1% (dalam perhitungan ROA), 

setiap penambahan 1%  (dalam perhitungan Capital Adequacy Ratio) Manajemen 

modal, maka Manajemen modal akan meningkatkan kinerja bank konvensional 

sebesar 0,100% atau 10% (dalam perhitungan ROA). 

Dari tabel 6.3 diperoleh hasil uji t-statistik dan diperoleh pula 

persamaan regresi YG = 2,632 +  0,446XD − 0,034XG + 0,026XH +  e  . Hal ini 

menunjukkan jika ada ketiga manajemen tersebut (X1=0, X2=0 dan X3=0) maka 

Kinerja Bank Syariah (Y2) mengalami peningkatan yaitu 2,632 (dalam 

perhitungan ROA). Kemudian setiap penambahan 1%  (dalam perhitungan 

Current Ratio) Manajemen likuiditas, maka Manajemen likuiditas akan 

meningkatkan kinerja bank syariah sebesar 0,446 atau 44,6% (dalam perhitungan 

ROA), dan setiap penambahan 1%  (dalam perhitungan Cost of Operational 

Ratio) Manajemen harga, maka Manajemen harga akan menurunkan kinerja bank 

syariah sebesar 0,034 atau 3,4% (dalam perhitungan ROA), setiap penambahan 

1%  (dalam perhitungan Capital Adequacy Ratio) Manajemen modal, maka 

Manajemen modal akan meningkatkan kinerja bank syariah sebesar 0,026 atau 

2,6% (dalam perhitungan ROA). 
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4. Analisis Komparasi 

Perbandingan kinerja keuangan pada bank konvensional dan bank syariah 

dari pengelolaan Asset liability Management  pada tahun 2012-2016  

Tabel 7.1 Data Perbandingan Bank Rakyat Indonesia dan Bank BRISyariah 

Periode 
ROA CR COR CAR 

BRI BRIS BRI BRIS BRI BRIS BRI BRIS 

March 

2012 

                        

0,9865  

                        

0,0437  

                        

1,1599  

                        

1,0832  

                      

61,3113  

                      

98,6268  

                      

17,3619  

                      

14,3422  

June 

2012 

                        

1,8663  

                        

0,5673  

                        

1,1502  

                        

1,0808  

                      

61,8107  

                      

86,2782  

                      

15,9964  

                      

13,5908  

Sept 

2012 

                        

2,7747  

                        

0,9148  

                        

1,1583  

                        

1,0777  

                      

61,7568  

                      

84,4854  

                      

15,9495  

                      

12,9154  

Dec 

2012 

                        

3,4605  

                        

0,7232  

                        

1,1461  

                        

1,0698  

                      

59,9286  

                      

86,6274  

                      

16,9459  

                      

11,3508  

March 

2013 

                        

0,9781  

                        

0,4026  

                        

1,1504  

                        

1,0660  

                      

60,4556  

                      

76,3852  

                      

17,9127  

                      

11,8051  

June 

2013 

                        

1,8599  

                        

0,6390  

                        

1,1505  

                        

1,0960  

                      

60,9123  

                      

79,8064  

                      

17,3588  

                      

15,0009  

Sept 

2013 

                        

2,6756  

                        

0,9422  

                        

1,1543  

                        

1,0978  

                      

61,5385  

                      

80,7979  

                      

17,1264  

                      

14,6610  

Dec 

2013 

                        

3,4896  

                        

0,7446  

                        

1,1542  

                        

1,0955  

                      

60,5808  

                      

83,8222  

                      

16,9917  

                      

14,4916  

March 

2014 

                        

0,9907  

                        

0,1141  

                        

1,1500  

                        

1,0878  

                      

62,9647  

                      

92,7472  

                      

18,2703  

                      

14,1369  

June 

2014 

                        

1,8851  

                        

0,0130  

                        

1,1574  

                        

1,0805  

                      

63,5791  

                      

99,8424  

                      

18,0981  

                      

13,9924  

Sept 

2014 

                        

2,6528  

                        

0,0390  

                        

1,1533  

                        

1,0866  

                      

65,8207  

                      

97,4492  

                      

18,5689  

                      

13,8553  

Dec 

2014 

                        

3,1101  

                        

0,0323  

                        

1,1432  

                        

1,0790  

                      

65,3670  

                      

99,1364  

                      

18,3062  

                      

12,8883  

March 

2015 

                        

0,7810  

                        

0,1230  

                        

1,1164  

                        

1,0683  

                      

68,0374  

                      

96,1294  

                      

20,0823  

                      

13,2141  

June 

2015 

                        

1,5868  

                        

0,2781  

                        

1,1298  

                        

1,0626  

                      

69,2562  

                      

93,8966  

                      

20,4129  

                      

11,0289  

Sept 

2015 

                        

2,3569  

                        

0,4081  

                        

1,1300  

                        

1,0856  

                      

69,3968  

                      

93,9704  

                      

20,5922  

                      

13,8162  

Dec 

2015 

                        

2,9792  

                        

0,5061  

                        

1,1245  

                        

1,0809  

                      

67,9560  

                      

93,8089  

                      

20,5894  

                      

13,9359  

March 

2016 

                        

0,7375  

                        

0,1770  

                        

1,1260  

                        

1,0841  

                      

72,1050  

                      

90,6957  

                      

19,4886  

                      

14,6623  
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Periode 
ROA CR COR CAR 

BRI BRIS BRI BRIS BRI BRIS BRI BRIS 

June 

2016 

                        

1,3729  

                        

0,4047  

                        

1,1279  

                        

1,0753  

                      

71,2844  

                      

89,5008  

                      

22,1010  

                      

14,0577  

Sept 

2016 

                        

2,0822  

                        

0,5052  

                        

1,1333  

                        

1,0788  

                      

72,4121  

                      

91,2316  

                      

21,8794  

                      

14,3037  

Dec 

2016 

                        

2,6715  

                        

0,6148  

                        

1,1297  

                        

1,0660  

                      

68,9254  

                      

91,3928  

                      

22,9075  

                      

20,6305  

(Sumber : Diolah sacara manual berdasarkan Data Statistik di Direktori 

Perbankan Indonesia www.bi.go.id) 

Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Tingkat Return On Asset

 

(Sumber: Diolah menggunakan Microsoft Excel berdasarkan data pada tabel 7.1) 

Dapat dilihat bahwa pada bank konvensional (PT. Bank Rakyat 

Indonesia, Tbk) pada tahun 2012-2016 lebih besar tingkat kinerja bank (dalam 

perhitungan ROA) daripada tingkat kinerja bank (dalam perhitungan ROA) pada 

Bank Syariah (PT. Bank BRISyariah). 
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Gambar 4.2 Grafik perbandingan Tingkat Current Ratio

 

(Sumber: Diolah menggunakan Microsoft Excel berdasarkan data pada tabel 7.1) 

Dapat dilihat bahwa pada bank (PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk) pada 

tahun 2012-2016 lebih besar tingkat Manajemen Likuiditas (dalam perhitungan 

CR) daripada tingkat Manajemen Likuiditas (dalam perhitungan CR) pada Bank 

Syariah (PT. Bank BRISyariah). 
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Gambar 4.3 Grafik perbandingan Tingkat Cost of Operational Ratio

 

(Sumber: Diolah menggunakan Microsoft Excel berdasarkan data pada tabel 7.1) 

Dapat dilihat bahwa pada bank (PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk) pada 

tahun 2012-2016 lebih kecil tingkat Manajemen Harga (dalam perhitungan COR) 

daripada tingkat Manajemen Harga (dalam perhitungan COR) pada Bank Syariah 

(PT. Bank BRISyariah). 
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Gambar 4.4 Grafik perbandingan Tingkat Capital Adequacy Ratio

 

(Sumber: Diolah menggunakan Microsoft Excel berdasarkan data pada tabel 7.1) 

Dapat dilihat bahwa pada bank (PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk) pada 

tahun 2012-2016 lebih besar tingkat Manajemen Modal (dalam perhitungan CAR) 

daripada tingkat Manajemen Modal (dalam perhitungan CAR) pada Bank Syariah 

(PT. Bank BRISyariah). 

Dari grafik-grafik diatas, dapat diketahui bahwa dalam pengelolaan 

Manajemen Likuiditas dan Manajemen Modal pada Bank Konvensional 

((PT.Bank Rakyat Indonesia, Tbk) lebih besar nilainya daripada pengelolaan 

Manajemen Likuiditas, Manajemen Harga dan Manajemen Modal pada Bank 

Syariah (PT. Bank BRISyariah). Sedangkan dalam Pengelolaan Manajemen 

Harga Bank Syariah (PT. BRISyariah) memiliki tingkat Manajemen Harga lebih 

besar daripada Bank Konvensional (PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Asset Liability Management tidak berpengaruh Kinerja Bank Konvensional 

(PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk) pada tahun 2012-2016 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,762. Nilai konstanta (α) sebesar -3,978, kemudian nilai 

Sig. untuk Manajemen Likuiditas adalah sebesar 0,800 dan nilai koefisien 

regresi dari X1 (β1) sebesar 7,709, Sig. untuk Manajemen Harga adalah 

sebesar 0,548 dan nilai koefisien regresi dari X2 (β2) sebesar -0,071, dan Sig. 

untuk Manajemen Modal adalah sebesar 0,668 dan nilai koefisien regresi dari 

X3 (β3) sebesar 0,100 dan diperoleh pula persamaan regresi Y� = −3,978 +

 7,709X� − 0,071X� + 0,100X� +  e 

2. Asset Liability Management berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Bank 

Syariah (PT. Bank BRISyariah, Tbk) pada tahun 2015-2016 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,001. Nilai konstanta (α) sebesar 2,362, kemudian tabel 

diatas menunjukkan bahwa Sig. untuk Manajemen Likuiditas adalah sebesar 

0.882 (0,882 > 0,005) dan nilai koefisien regresi dari X1 (β1) sebesar 0,446, 

Sig. untuk Manajemen Harga adalah sebesar 0,000 (0,000 < 0,005) dan nilai 

koefisien regresi dari X2 (β2) sebesar -0,034 dan Sig. untuk Manajemen 

Modal adalah sebesar 0,299 (0,299 > 0,005) dan nilai koefisien regresi dari 

X3 (β3) sebesar 0,026. dan diperoleh pula persamaan regresi Y� = 2,632 +

 0,446X� − 0,034X� + 0,026X� +  e . 
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3. Dalam Pengelolaan Manajemen Likuiditas dan Manajemen Modal pada Bank 

Konvensional (PT.Bank Rakyat Indonesia, Tbk) lebih besar nilainya daripada 

pengelolaan Manajemen Likuiditas, Manajemen Harga dan Manajemen 

Modal pada Bank Syariah (PT. Bank BRISyariah). Sedangkan dalam 

Pengelolaan Manajemen Harga Bank Syariah (PT. BRISyariah) memiliki 

tingkat Manajemen Harga lebih besar daripada Bank Konvensional (PT. Bank 

Rakyat Indonesia, Tbk). Kemudian dapat pula dilihat dari rata-rata ROA 

setiap triwulannya, pada bank konvensional (PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk) 

diperoleh rata-rata ROA yaitu sebesar 2,0649 sedangkan pada bank syariah 

(PT. Bank BRISyariah) sebesar 0,4096.  

 

B. Saran 

1. Saran Bagi Praktis 

Ditengah persiangan sektor industri keuangan yang semakin ketat, 

diharapkan pada kedua bank (PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. dan PT. Bank 

BRISyariah)  mampu mengelola aktiva dan pasivanya secara efektif dan efisien, 

serta lebih berinovasi agar dapat memaksimalkan kinerja bank.  

2. Saran Bagi Akademis 

Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini mengarah pada penilaian 

terhadap pencapaian kinerja suatu bank dengan penekanan pada studi komparasi. 

Sehingga untuk penelitian selanjutnya kiranya dapat dikumpulkan data penelitian 

yang lebih banyak agar dapat dicapai generalisasi yang lebih baik. 
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